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ABSTRAK 

 

Pengaruh digitalisasi pelayanan dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

pegawai di puskesmas sugih waras kabupaten muara enim 

 

Arista Kaffah Biah, 2022110039, 2026 

  

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Sugih Waras Kabupaten Muara Enim dengan tujuan 

untuk menganalisis pengaruh digitalisasi pelayanan (X1) dan kepuasan kerja (X2) terhadap 

kinerja pegawai (Y), baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan populasi sebanyak 81 pegawai yang seluruhnya dijadikan sampel 

penelitian (sampel jenuh). Data dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, 

dan koefisien determinasi dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial digitalisasi pelayanan (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai dengan nilai thitung sebesar 1,438 < ttabel sebesar 2,154. Sementara itu, 

kepuasan kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan 

nilai thitung sebesar 3,964 > ttabel sebesar 2,154 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 

Secara simultan, digitalisasi pelayanan dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai dengan nilai Fhitung sebesar 23,148 > Ftabel sebesar 4,08 dan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,356 

menunjukkan bahwa digitalisasi pelayanan dan kepuasan kerja mampu menjelaskan variasi 

kinerja pegawai sebesar 35,6%, sedangkan sisanya sebesar 64,4% dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar penelitian. 

 

  

Kata Kunci: Digitalisasi Pelayanan, Kepuasan Kerja, Kinerja Pegawai. 
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ABSTRACT 

 

The effect of service digitalization and job satisfaction on employee 

performance at the sugih waras public health center, muara enim regency 

 

Arista Kaffah Biah, 2022110039, 2026 

 
This study was conducted at Sugih Waras Community Health Center, Muara Enim 

Regency, to analyze the effect of service digitalization (X1) and job satisfaction (X2) on 

employee performance (Y), both partially and simultaneously. This study employed a 

quantitative research method with a population of 81 employees, all of whom were selected 

as the research sample (total sampling). Data were collected through questionnaires, 

interviews, observations, and documentation and were analyzed using multiple linear 

regression analysis, t-test, F-test, and the coefficient of determination with the assistance of 

SPSS version 26. The results showed that, partially, service digitalization (X1) had no 

significant effect on employee performance, with a t-value of 1.438, which was lower than 

the t-table value of 2.154. Meanwhile, job satisfaction (X2) had a positive and significant 

effect on employee performance, with a t-value of 3.964, which was higher than the t-table 

value of 2.154, and a significance value of 0.000 < 0.05. Simultaneously, service 

digitalization and job satisfaction had a significant effect on employee performance, with 

an F-value of 23.148, which was higher than the F-table value of 4.08, and a significance 

value of 0.000 < 0.05. The coefficient of determination (Adjusted R Square) was 0.356, 

indicating that service digitalization and job satisfaction explained 35.6% of the variation 

in employee performance, while the remaining 64.4% was influenced by other variables 

outside the scope of this study. 

 

 

Keywords: Service Digitalization, Job Satisfaction, Employee Performance. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah seluruh individu yang terlibat dalam 

suatu organisasi dan memiliki kemampuan, keterampilan, pengetahuan, serta 

potensi untuk memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan oarganisasi. 

Hasibuan (2020), menjelaskan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan kegiatan-kegiatan 

pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, 

pemeliharaan, dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan 

individu organisasi dan masyarakat. Mangkunegara (2022), SDM adalah 

seseorang yang siap, mampu, bersedia sumbangan usaha untuk mencapai tujuan 

organisasi. SDM tidak hanya dilihatkan sebagai tenaga kerja, tetapi juga aset 

strategis yang perlu dikembangkan melalui pelatihan, moyivasi, serta sistem kerja 

yang efekktif. Manajemen sumber daya manusia (SDM) di sektor publik telah 

menjadi titik fokus utama dalam literatur administrasi publik, khususnya dalam 

dua decade terakhir, seiring dengan meningkatnya kompleksitas lingkungan 

birokrasi dan meningkatnya tuntunan terhadap tranparansi, akuntabilitas, efisiensi 

layanan, publik. Tantangan-tantangan kontemporer seperti globalisasi, digitalisas, 

dan dan peruahan demografi telah mendorong perlunya reformasi dalam 

pengelolaan SDM di instansi pemerintahan. Berbeda dengan sektor swasta yang 

umumnya berorientasi apda profit, sektor publik menghadapi berbagai hambatan 

institusional dan regulasi ketat yang memengaruhi fleksibilitas manajerial. Oleh 

karena itu, muncul kebutuhan untuk memahami tren dan isu terkini dalam 

manajemen SDM sektor publik secara lebih mendalam agar proses reformasi 

birokrasi dan peningkatan kualitas pelayanan publik dapat dilakukan secara 

berkelanjutan dan berbasis data. (Rina & Scarozza, 2021). 

Kinerja pegawai merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai tersebut 

dalam pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan 

tertentu. Menurut Robbins (dalam Budiyanto & Mochklas, 2020) bahwa kinerja 

pegawai adalah sebagai fungsi dari interaksi antara kemampuan dan motivasi. 
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Berhasil tidaknya kinerja pegawai yang telah dicapai organisasi tersebut akan 

dipengaruhi oleh tingkat kinerja dari pegawai secara individu maupun kelompok. 

Kinerja didefinisikan sebagai fungsi individu kemampuan dan keterampilan dan 

usaha dalam situasi tertentu.   

Digitalisasi pelayanan adalah proses mengonversi informasi atau data dari 

bentuk fisik menjadi format digital yang dapat diproses menggunakan teknologi 

informasi. Dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan publik, pemerintah 

perlu memanfaatkan berbagai platform online seperti website, aplikasi seluler, dan 

media sosial. Langkah ini bertujua untuk memperkuat sistem e-goverment dan 

mempermudah akses masyarakat terhadap informasi dan layanan yang diberikan 

oleh pemerintah. Dengan demikian, digitalisasi memainkan peran penting dalam 

memajukan pelayanan publik dan meningkatkan interaksi anatara pemerintah dan 

masyarakat (Mawarni, 2023). Digitalisasi memungkinkan penyimpanan, 

pengolahan, dan pertukaran data yang lebih efisien dan cepat serta membuka 

peluang untuk menciptakan layanan baru dan inovatf yang dapat memudahkan 

kehidupan manusia. Dengan demikian, penerapan konsep digitalisasi dapat 

memberikan berbagai manfaat, seperti meningkatkan produktivitas, mengurangi 

biaya, dan meningkatkan kualitas pelayanan. Namun, penerapan konsep 

digitalisasi juga memiliki beberapa tantangan, seperti perlunya pengembangan 

teknologi yang lebih baik, perlunya adaptasi dari pengguna, dan perlunya tindakan 

untuk mengatasi masalah keamanan dan privasi data (Mawarni, 2023). 

       Kepuasan kerja adalah hasil dari persepsi karyawan tentang seberapa baik 

pekerjaan mereka menyediakan hal-hal yang dianggap penting (Antara, 2020). 

Selanjutnya, kepuasan kerja mewakili kumpulan kompleks kognisi, emosi dan 

kecenderungan. Tidak ada cara pasti untuk mengukur pekerjaan kepuasan, tetapi 

ada berbagai cara untuk mengidentifikasi kapan seorang karyawan puas atau tidak 

puas dengan pekerjaannya pekerjaannya. Apalagi kinerja karyawan sangat banyak 

tergantung pada persepsi; nilai dan sikap, ada tampaknya begitu banyak variabel 

yang mempengaruhi pekerjaan kinerja yang hampir mustahil untuk dipahami 

mereka. Selain digitalisasi, kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh kepuasan kerja 

yang dirasakan oleh pegawai dalam bekerja, hal ini didukung dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Febriana, 2025) dan (Cahyadi et al., 2023) yang 
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menjelaskan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh yang paling besar terhadap 

kinerja pegawai. 

   Fenomena yang terjadi di Puskesmas Sugih Waras Kabupaten Muara Enim 

menunjukkan bahwa penerapan digitalisasi pelayanan masih menghadapi berbagai 

tantangan. Berdasarkan hasil observasi awal, beberapa pegawai masih mengalami 

kesulitan dalam mengoperasikan sistem digital karena keterbatasan kemampuan 

teknologi dan masih terdapat beberapa hambatan dalam penggunaan teknologi 

digital, seperti gangguan jaringan internet terutama terjadi saat pemadaman listrik. 

Selain itu, beban administrasi tambahan dari penggunaan sistem baru juga dapat 

menimbulkan rasa jenuh atau stres kerja yang memengaruhi kepuasan kerja 

pegawai. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan semangat kerja dan berdampak 

pada kinerja individu maupun organisasi secara keseluruhan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, khususnya pada 

sektor pelayanan publik. Hasil penelitian juga dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

pihak manajemen Puskesmas dan pemerintah daerah untuk meningkatkan kualitas 

SDM, memperbaiki sistem digital, serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

kondusif dan memuaskan bagi pegawai. Oleh Karena Itu, Penulis tertarik memilih 

judul penelitian “Pengaruh Digitalisasi Pelayanan dan Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai di Puskesmas Sugih Waras Kabupaten Muara 

Enim.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian     

ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh digitalisasi pelayanan terhadap kinerja pegawai 

di Puskesmas Sugih Waras Kabupaten Muara Enim? 

2. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di 

Puskesmas Sugih Waras Kabupaten Muara Enim? 

3. Bagaiman pengaruh digitalisasi pelayanan dan kepuasan kerja secara 

simultan terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Sugih Waras Kabupaten 

Muara Enim? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

      Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui pengaruh digitalisasi pelayanan terhadap kinerja 

pegawai di Puskesmas Sugih Waras Kabupaten Muara Enim. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di 

Puskesmas Sugih Waras Kabupaten Muara Enim. 

3. Untuk Mengetahui pengaruh digitalisasi pelayanan dan kepuasan kerja 

secara simultan terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Sugih Waras 

Kabupaten Muara Enim. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

    Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Manajemen 

Sumber Daya Manusia (MSDM), khususnya dalam konteks organisasi 

pelayanan publik seperti Puskesmas. Penelitian ini dapat memperkaya 

kajian ilmiah mengenai hubungan antara digitalisasi pelayanan, kepuasan 

kerja, dan kinerja pegawai. Melalui penelitian ini, diharapkan muncul 

pemahaman baru tentang bagaimana penerapan teknologi digital dapat 

memengaruhi perilaku kerja, semangat, serta produktivitas pegawai dalam 

melaksanakan tugas pelayanan terhadap masyarakat. 

      Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi akademik bagi 

mahasiswa, dosen, maupun peneliti lain yang tertarik mengkaji topik terkait 

penerapan digitalisasi dalam manajemen SDM di sektor publik. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

teori dan model manajemen modern yang berorientasi pada peningkatan 

kinerja pegawai melalui pemanfaatan teknologi serta peningkatan kepuasan 

kerja. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Puskesmas Sugih Waras, penelitian ini dapat menjadi bahan 

      evaluasi dan pertimbangan dalam meningkatkan efektivitas sistem 

pelayanan berbasisdidgital. Melalui hasil penelitian, pihak manajemen 
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dapat mengetahui sejauh mana penerapan digitalisasi pelayanan 

berpengaruh terhadap kinerja dan kepuasan kerja pegawai, sehingga 

dapat dijadikan dasar dalam menyusun kebijakan perbaikan sistem 

kerja, peningkatan pelatihan, serta meningkatkan fasilitas kerja yang 

lebih memadai. 

b. Bagi pemerintah daerah dan Dinas Kesehatan Kabupaten Muara Enim, 

      Penelitian ini memberikan masukan berharga dalam perumusan 

kebijakan pelayanan publik berbasis digital, terutama untuk 

meningkatkan mutu pelayanan kesehatan masyarakat. Temuan 

penelitian dapat dijadikan pedoman dalam pengembangan strategi 

peningkatan kinerja pegawai di selutruh puskesmas dengan 

mengutamakan aspek teknologi dan kesejahteraan pegawai. 

c. Bagi pegawai puskesmas, penelitian ini di harapkan dapat 

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya kemampuan beradaptasi 

dengan teknologi peningkatan kepuasan kerja untuk mencapai kinerja 

yang optimal. Hasil penelitian juga dapat memberikan gambaran 

bahwa digitaliasi pelayanan bukan hanya tuntunan zaman, tetapi juga 

alat untuk  mempermudah pekerjaan dan meningkatkan efisiensi kerja 

sehari-hari. 

 

1.5 Batasan Masalah 

      Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar, maka peneliti 

      memberikan batasan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya di fokuskan pada pegawai Puskesmas Sugih Waras 

Kabupaten Muara Enim, baik tenaga kesehatan maupun tenaga 

administrasi. 

2. Variabel bebas (independent variables) yang diteliti adalah digitaliasi 

pelayanan dan kepuasan kerja, sedangkan variabel terikat (dependent 

variable) adalah kinerja pegawai. 

3. Aspek digitalisasi pelayanan yang di teliti meliputi penggunaan sistem 

informasi, efisiensi kerja, kemudahan akses data, dan kecepatan pelayanan 
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4. Aspek kepuasan kerja yang di teliti mencakup lingkungan kerja, gaji, 

hubungan antar rekan kerja, seta kesempatan pengembangan diri. 

5. Data yang digunakan bersifat primer, diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada pegawai di lingkungan Puskesmas Sugih Waras 

Kabupaten Muara Enim. 
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BAB II 

       TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Teori  

2.1.1 Digitalisasi Pelayanan 

2.1.1.1 Pengertian Digitalisasi Pelayanan 

     Dengan penerapan digitalisasi, birokrasi yang rumit bisa dikurangi, dan  

pelayanan menjadi lebih memuaskan. Digitalisasi merupakan proses konversi 

dari analog ke digital dengan   menggunakan teknologi dan data digital dengan 

sistem pengoprasian otomatis dan sistem terkomputerisasi. Digitalisasi pelayanan 

adalah proses mengubah layanan dari sistem manual menjadi sistem berbasis 

teknologi digital agar lebih efisien, efektif, dan berkualitas. Proses ini tidak hanya 

mengubah cara pelayanan diberikan, tetapi juga menciptakan sistem yang lebih 

cepat, transparan, dan mudah diakses oleh pegawai maupun masyarakat.  

    Menurut Laudon & Laudon (2020), digitalisasi pelayanan melibatkan 

penggunaan teknologi informasi untuk mengotomatisasi proses administrasi, 

meningkatkan ketepatan data, dan mempercepat respons terhadap kebutuhan 

pengguna. Digitalisasi pelayanan kesehatan adalah salah satu upaya strategis 

dalam meningkatkan pelayanan kesehatan, sebagaimana kemajuan teknologi 

digital yang terus mengalami pembaruan. Perkembangan teknologi digital yang 

terus berkembang memberikan dampak signifikan dalam berbagai lini kehidupan, 

dan tidak lain dalam ruang lingkup kesehatan (Yuniar et al., 2022).  

  Digitalisasi kesehatan menjadi langkah inovasi guna mengoptimalkan 

pelayanan kesehatan. Menurut Sukmana dalam Erwin (2020), digitaliassi adalah 

proses media dari bentuk tercatak, audio, maupun video menjadi bentuk digital. 

Digitaliasasi memerlukan peralatan seperti komputer, scanner, operator media 

sumber, dan software pendukung lainnya, agar dapat terlaksananya proses 

digitalisasi pelayanan. Satu implementasi dari teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pelayanan kesehatan ialah pengaplikasi rekam medis 

elektronik, sebagai upaya peluang besar untuk meningkatkan kualitas layanan 

kesehatan, aksesibilitas, dan mutu layanan kesehatan (Iskandar & Anjani, 2024). 
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Dengan dihadirkannya digitalisasi dalam dunia kesehatan, sistem kesehatan yang 

teraplikasikan mendukung kebutuhan masyarakat.  

    Lembaga dunia kesehatan atau World Health Organization (WHO) 

mendefinisikan digitalisasi kesehatan sebagai bagian dari transformasi kesehatan 

guna mendukung pelayanan kesehatan, sebagai upaya promotif pencegahan 

penyakit melalui pemerataan edukasi kesehatan, dan pengembangan ilmu 

pengetahuan melalui penelitian di bidang kesehatan (Marpaung, 2021). 

2.1.1.2 Tujuan Digitalisasi Pelayanan 

            Menurut WHO (World Health Organization) pada tahun 2020, tujuan 

utama digitalisasi kesehatan (digital health) adalah untuk mendukung pencapaian 

tujuan kesehatan melalui pemanfaatan teknologi digital, seluler, dan nirkabel.  

Tujuan utama penerapan teknologi digital dalam sektor kesehatan meliputi:  

1. Meningkatkan Aksesibilitas: Memfasilitasi akses layanan kesehatan bagi 

masyarakat, terutama di daerah dengan fasilitas kesehatan minim, 

menjembatani kesenjangan antara pasien dan penyedia layanan. 

2. Meningkatkan Kualitas Mutu Pelayanan: Membantu tenaga medis 

memberikan perawatan optimal dengan dukungan teknologi, yang secara 

langsung berdampak pada hasil kesehatan pasien yang lebih baik. 

3. Meningkatkan Efisiensi Operasional: Mengurangi biaya komunikasi dan 

koordinasi, mempersingkat waktu tunggu pasien, serta memudahkan 

pekerjaan tenaga medis. 

4. Memfasilitasi Pengambilan Keputusan Berbasis Bukti: Menyediakan data 

terkait Kesehatan yang komprehensif bagi pengambil keputusan di semua 

tingkatan untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan kebijakan 

kesehatan, dan mengalokasikan sumber daya secara efektif. 

5. Meningkatkan Transparansi: Melalui platform online, pemerintah dapat 

menyediakan informasi yang transparansi mengenai kebijakan dan program 

kesehatan. 

2.1.1.3 Manfaat Digitalisasi Pelayanan 

Menurut WHO (World Health Organization) pada tahun 2020 secara lebih 

rinci, berbagai sumber dan kajian literatur, termasuk yang terbit sekitar tahun 

2020 dan setelahnya, menguraikan manfaat dan tujuan digitalisasi pelayanan 
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kesehatan sebagai berikut : 

1. Kemudahan Akses bagi Pasien: Pasien dapat mengakses informasi 

kesehatan dan layanan (seperti pendaftaran daring atau konsultasi jarak 

jauh/telemedicine) kapan saja dan di mana saja hanya dengan ponsel. 

2. Penyimpanan dan Pengelolaan Data yang Efisien: Rekam medis 

elektronik  (EMR) memungkinkan penyimpanan data pasien secara 

terstruktur, aman, dan mudah diakses oleh semua penyedia layanan 

terkait.   

3. Personalisasi Layanan dan Pemantauan Kondisi Pasien: Analitik data dan 

perangkat digital (seperti wearable devices) memungkinkan pemantauan 

kesehatan real-time dan rencana perawatan yang dipersonalisasi. 

4. Peningkatan Akurasi Diagnosis: Alat diagnostik canggih berbasis 

teknologi dapat memberikan hasil yang lebih cepat dan akurat. 

5. Peningkatan Keterlibatan Pasien: Pasien diberikan kendali lebih besar atas 

kesehatan mereka dan didorong untuk membuat rencana kesehatan yang 

tepat sasaran. 

2.1.1.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Digitalisasi Pelayanan  

            Faktor-faktor yang memengaruhi Digitalisasi Pelayanan Pegawai 

Puskesmas dapat dikelompokkan ke dalam empat kategori utama : faktor 

manusia/SDM, faktor organisasi, faktor teknologi/infrastruktur, dan faktor 

lingkungan. Keberhasilan digitalisasi sistem seperti e-Puskesmas sangat 

bergantung pada integrasi faktor-faktor ini. Berikut adalah rincian faktor-faktor 

tersebut : 

1. Faktor Manusia (Sumber Daya Manusia) 

Faktor manusia memegang peranan penting karena peagwai adalah 

pengguna langsung sistem digital. Pengetahuan dan keterampilan digital: 

Tingkat langsung pengetahuan dan keterampilan pegawai dalam 

mengoperasikan komputer dan sistem informasi sangat krusial. Pelatihan 

yang interaktif dan aplikatif terbukti lebih efektif dalam meningkatkan 

kompetensi ini dan mengurangi kesenjangan digital. Sikap dan Budaya 

Kerja: Sikap positif dan kemauan untuk beradaptasi dengan perubahan 

teknologi sangat penting. Budaya kerja yang mendukung inovasi dan 



10 

 

Universitas Prabumulih  

kolaborasi memfasilitasi proses digitalisasi. Resistensi terhadap perubahan, 

yang sering kali muncul akibat ketidakpastian atau ketakutan akan hilangnya 

pekerjaan, menjadi penghambat utama. Keterlibatan Pengguna Akhir (End 

User): Keterlibatan aktif pegawai dalam proses perencanaan dan 

implementasi sistem akan meningkatkan rasa kepemilikan dan kemungkinan 

keberhasilan adopsi. 

2. Faktor Organisasi 

Dukungan dari manajemen dan struktur organisasi sangat menentukan arah 

digitalisasi. Dukungan Manajemen Eksekutif: Dukungan penuh dari Kepala 

Puskesmas dan Dinas Kesehatan setempat (melalui kebijakan, anggaran, dan 

sumber daya) adalah faktor penentu keberhasilan. Perencanaan dan SOP 

yang Jelas: Perencanaan implementasi yang matang, termasuk penyusunan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) yang jelas untuk alur kerja digital, 

sangat diperlukan.Ketersediaan Anggaran : Keterbatasan anggaran sering 

menjadi hambatan, terutama untuk pengadaan infrastruktur, hardware, dan 

pelatihan yang memadai. Komunikasi Internal: Komunikasi yang efektif 

mengenai tujuan dan manfaat digitalisasi akan membantu menyelaraskan 

persepsi dan mengurangi hambatan. 

3. Faktor Teknologi dan Infrastruktur 

Kesiapan teknologi adalah fondasi dari digitalisasi. Infrastruktur TI yang 

Memadai: Ketersediaan jaringan internet yang stabil, komputer/laptop 

dengan spesifikasi yang memadai, dan perangkat pendukung lainnya sangat 

esensial. Kualitas Sistem Informasi: Sistem yang digunakan (misalnya, e-

Puskesmas) harus andal, mudah digunakan (perceived ease of use), dan 

fungsional sesuai kebutuhan operasional Puskesmas. Keamanan Data: 

Masalah privasi dan keamanan data rekam medis elektronik menjadi 

pertimbangan penting yang memerlukan solusi dan kebijakan yang kuat. 

4. Faktor Lingkungan 

 Faktor eksternal juga turut memengaruhi. Kebijakan Pemerintah: Adanya 

mandat atau regulasi yang kuat dari Kementerian Kesehatan, seperti 

kewajiban penerapan rekam medis elektronik, mendorong percepatan 

digitalisasi di fasilitas kesehatan primer. Karakteristik Pasien/Masyarakat 
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Tingkat pemahaman dan literasi digital masyarakat juga berperan, terutama 

dalam penggunaan layanan digital seperti pendaftaran online. Ketidaktahuan 

masyarakat dapat memperlambat proses pelayanan. 

2.1.1.5 Indikator-indikator Digitalisasi Pelayanan   

Ada lima (5)  indikator kualitas pelayanan yang dikemukakan oleh   

(Cahyono et al.,2020) sebagai berikut : 

1. Keandalan (Reliability) adalah kemampuan dari instansi pemerintah untuk 

memberikan pelayanan sesuai yang di janjikan, terpercaya, akurat, serta 

konsisten. Biasa juga disebut sebagai unwavering quality. 

2. Ketanggapan (Responsiveness) :Ketanggapan merupakan suatu kemampuan 

untuk memberikan pelayanan ke pasien dengan cepat serta mendengar 

maupun mengatasi keluhan pasien/masyarakat. 

3. Jaminan (Assurance) : Jaminan merupakan mengukur kemampuan dan 

kesopanan pegawai maupun sifat yang dapat dipercaya yang dimiliki 

pegawai dan biasa juga disebut affirmation. 

4. Empati (Empathy) : Empati yaitu kemampuan untuk memahami dan 

merasakan perasaan, pikiran, dan pengalaman pasien secara mendalam. 

5. Berwujud (Tangibles) : Berwujud merupakan penampilan fasilitas fisik, 

peralatan, sarana yang baik yang akan digunakan untuk memberikan 

pelayanan kepada kepada pasien. 

2.1.2 Kepuasan Kerja 

2.1.2.1 Pengertian Kepuasan Kerja 

      Kepuasan kerja menurut Afandi (2021) adalah suatu efektifitas atau       

respons emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan. Seperangkat perasaan 

pegawai tentang menyenangkan atau tidaknya pekerjaan mereka.  

   Sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang menunjukkan perbedaan 

antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini 

seharusnya mereka terima. Kepuasan kerja adalah suatu sikap karyawan terhadap 

pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar karyawan, 

imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan 

psikologis Edy Sutrisno (2019:74).  

 Handoko (2020:193) mendefinisikan kepuasan kerja adalah pendapatan 



12 

 

Universitas Prabumulih  

karyawan yang menyenangkan atau tidak mengenai pekerjaannya, perasaan itu 

terlihat dari perilaku baik karyawan terhadap pekerjaan dan semua hal yang  

dialami lingkungan kerja. Sehingga dapat disimpulkan pengertian kepuasan kerja 

adalah sikap yang positif dari tenaga kerja meliputi perasaan dan tingkah laku 

terhadap pekerjaanya melalui penilaian salah satu pekerjaan sebagai rasa 

menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai penting pekerjaan. 

2.1.2.2 Tujuan Kepuasan Kerja 

 Tujuan kepuasan kerja (Menurut Afandi 2021) Meningkatkan Moral dan 

Kepuasan Karyawan: Menciptakan perasaan senang dan positif terhadap 

pekerjaan. 

1. Meningkatkan Produktivitas: Karyawan yang puas akan lebih semangat 

dan Produktif. 

2. Mempertahankan Kestabilan Karyawan: Mengurangi perpindahan pegawai 

(turnover). 

3. Meningkatkan Disiplin. 

4. Mendorong karyawan untuk lebih disiplin. 

5. Menciptakan Suasana Kerja Baik: Membangun hubungan kerja yang 

harmonis. 

6. Meningkatkan Loyalitas dan Partisipasi: Karyawan lebih loyal dan terlibat 

aktif. 

7. Meningkatkan Kesejahteraan 

8. Memberikan rasa sejahtera secara psikologis dan material. 

2.1.2.3 Manfaat Kepuasan Kerja 

 Manfaat kepuasan kerja (Menurut Afandi, 2021): 

1. Penyelesaian pekerjaan lebih cepat : beban kerja berkurang efisiensi. 

2. Penurunan absensi : karyawan lebih termotivasi untuk hadir. 

3. Peningkatan produktivitas : hasil kerja mningkat karena semangat kerja 

meningkat. 

2.1.2.4 Faktor-faktor Kepuasan Kerja  

Menurut pendapat ( Afandi,2021), faktor-faktor kepuasan kerja meliputi 

Pekerjaan (jenis & isi), Upah/Gaji, Pengawas (atasan), dan Rekan Kerja, dengan 

indikator kepuasan kerja yang diukur dari seberapa positif karyawan merasakan 
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keempat aspek tersebut, seperti kecukupan gaji, kualitas hubungan dengan 

atasan, dan kesesuaian pekerjaan dengan minat. Faktor lain juga termasuk 

kondisi kerja, promosi, dan pengakuan.  

1. Pekerjaan (Job Content): Jenis pekerjaan yang menantang, bermakna, dan 

memberikan kesempatan untuk berkembang. 

2. Upah & Tunjangan (Pay): Kecukupan dan keadilan gaji serta imbalan 

lainnya. 

3. Pengawasan (Supervision): Kualitas hubungan dengan atasan, termasuk 

arahan dan dukungan. 

4. Rekan Kerja (Coworkers): Hubungan yang baik dan suportif dengan 

sesama karyawan. 

5. Kesempatan Promosi (Promotion Opportunities): Peluang untuk naik 

jabatan. 

6. Kondisi Kerja (Working Conditions): Lingkungan fisik dan psikologis 

yang kondusif. 

7. Pengakuan & Penghargaan (Recognition): Merasa dihargai atas prestasi 

yang dicapai. 

2.1.2.5 Indikator Kepuasan Kerja (Mengukur Faktor-faktor) 

Pekerjaan: Karyawan merasa puas jika pekerjaannya sesuai dengan 

keahliannya dan tidak membosankan. Menurut Afandi (2021:82), adapun 

indikator-indikator kepuasan kerja sebagai berikut: 

1. Upah: Merasa gaji yang diterima sepadan dengan usaha dan adil. 

2. Rekan Kerja: Merasa puas jika rekan kerja kooperatif dan menciptakan 

suasana harmonis. 

3. Promosi: Merasa puas jika ada jalur karier yang jelas dan kesempatan 

untuk maju. 

4. Kondisi Kerja: Merasa nyaman dengan fasilitas dan suasana lingkungan 

kerja.  

Secara umum, kepuasan kerja dinilai dari sikap emosional positif atau negatif 

terhadap pekerjaan, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor intrinsik (pekerjaan itu 

sendiri) dan ekstrinsik (lingkungan kerja, gaji, dll).  

 



14 

 

Universitas Prabumulih  

2.1.3 Kinerja Pegawai 

2.1.3.1 Pengertian Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai tersebut 

dalam pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu 

pekerjaan tertentu. Kinerja berasal dari pengertian performance yang artinya 

berarti prestasi kerja atau hasil kerja, tapi dapat mempunyai makna yang lebih 

luas yakni bukan hanya hasil tapi bagaimana proses pekerjaan berlangsung. 

Kinerja adalah hasil pekerjaan yang memiliki keterkaitan yang kuat dengan 

tujuan strategis organisasi, kepuasan pasien dan memberikan kontribusi kepada 

ekonomi menurut armstrong dan baron dalam wibowo Dalam Budiasa 

(2021:14). Mangkunegara Dalam Budiasa (2021:14) mengatakan kinerja 

merupakan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang  diberikan kepadanya. 

2.1.3.2 Tujuan Kinerja Pegawai 

Tujuan utama dari pengelolaan kinerja pegawai (penilaian kinerja) adalah 

untuk memastikan bahwa upaya individu selaras dengan sasaran organisasi yang 

lebih luas. Beberapa tujuannya meliputi : 

1. Pencapaian tujuan organisasi : kinerja yang baik merupakan sarana penentu 

dalam mencapai target dan sasaran perusahaan yang telah ditetapkan. 

2. Evaluasi kontribusi karyawan : metrik kinerja berfungsi sebagai untuk 

mengevaluasi kontribusi karyawan dan menyelaraskan upaya individu 

dengan tujuan organisasi yang lebih luas. 

3. Dasar pengambilan Keputusan SDM :kinerja menjadi acuan untuk 

mentukan kompensasi, struktur upah, kenaikan gaji, promosi, dan 

penempatan posisi kerja yang tepat. 

4. Identifikasi kekuatan dan kelemahan : membantu manajemen dalam 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan karyawan dan pengembangan 

lebih lanjut. 

2.3.3.3 Manfaat Kinerja Pegawai 

            Manfaat dari kinerja pegawai yang efektif, baik bagi individu maupun 

organisasi, sebagai berikut:  
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1. Peningkatan produktivitas dan efisiensi: Kinerja yang tinggi (dilihat dari  

kualitas, kuantitas, dan efisiensi) berkorelasi langsung dengan kelancaran 

operasional perusahaan dan membantu mencapai tujuan secara efektif. 

2. Pengembangan karyawan: Melalui penilaian kinerja, area yang 

membutuhkan pelatihan atau  

3. pengembangan dapat diidentifikasi, yang mengarah pada peningkatan 

      keahlian dan kemampuan spesifik pegawai. 

4. Meningkatkan motivasi dan komitmen: Kinerja yang dinilai secara adil dan 

mendapatkan kompensasi yang sesuai dapat meningkatkan motivasi dan 

komitmen karyawan terhadap pekerjaan dan organisasi. 

5. Penciptaan budaya kerja yang profesional: Kinerja yang konsisten dan 

disiplin berkontribusi pada budaya kerja yang produktif dan profesional. 

2.3.3.4 Faktor - Faktor Kinerja Pegawai 

Mangkunegara dalam Budiasa (2021:15) Faktor-faktor yang  mempengaruhi 

kinerja karyawan adalah sebagai berikut: 

1. Faktor Individual, meliputi kemampuan dan keahlian, latar belakang  dan 

demografi. 

2. Faktor Psikologis, terdiri atas presepsi, attitude, personality, pembelajaran 

dan motivasi. 

3. Faktor Organisasi, meliputi sumber daya, kepemimpinan, pengharga 

struktur dan job design. 

  Kamsir dalam Budiasa (2021:15) menyatakan faktor-faktor yang dapat   

mempengaruhi kinerja baik hasil maupun perilaku sebagai berikut : 

1. Kemampuan dan keterampilan Secara psikologis, kemampuan potensial 

(IQ) yang dimiliki pegawai   berada di rentang 110-120. Kemudian adanya 

pelatihan yang sesuai  dengan jabatannya dan menambah keterampilan 

pegawai, akan mempermudah pegawai dalam memenuhi hasil kerja yang  

diinginkan. 

2. Pengetahuan yang dimaksud adalah tentang pengetahuan pekerjaan.    

Individu dengan pengetahuan pekerjaan yang baik akan memberikan hasil 

pekerjaan yang baik dan sebaliknya. 
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3. Rencana kerja dibutuhkan untuk membuat pegawai lebih mudah untuk 

mencapai tujuannya. Artinya, jika pekerjaan tersebut memiliki desain dan 

terstruktur dengan baik, maka dapat memudahkan dalam melakukan 

pekerjaan dengan benar dan akurat. 

4. Disiplin dalam artian mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku.Disiplin 

pegawai adalah kepatuhan pegawai yang bersangkutan. Dengan kepatuhan 

terhadap kontrak kerja di tempat dia bekerja. 

5. Dunia kerja, keadaan disekitar tempat kerja. Lingkungan kerja dapat berupa 

sarana, prasarana, ruangan, peralatan, serta jalinan kerja antara sesama 

pegawai dan juga atasan. 

6. Kelegaan dan rasa yang dirasakan individu sebelum maupun sesudah 

melakukan pekerjaan. Ketika pegawai merasa bahagia dengan pekerjaannya 

maka pegawai akan bekerja juga dengan baik. 

7. Faktor motivasi. Motivasi berupa sikap seorang pegawai dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan yang ada. Motivasi adalah suatu usaha 

dalam menggerakan pegawai agar berusaha dan terfokus pada pencapaian 

tujuan organisasi. 

8. Budaya organisasi Rutinitas yang ada dalam lingkungan organisasi. Rutinitas 

tersebut menciptakan perilaku mengatur hal-hal yang diterima secara umum 

di lingkungan organisasi tersebut dan harus diikuti oleh semua anggota 

organisasi. 

9. Kesetiaan Merupakan loyalitas pegawai untuk tetap bekerja dan 

mempertahankan organisasi tempat pegawai tersebut bertugas. Loyalitas ini 

tercermin dalam pekerjaan yang dilakukan secara sungguh-sungguh, 

meskipun saat komdisi organisasi tidak baik. 

10. Stres kerja adalah adaptasi yang dimediasi oleh perbedaan individu dan 

proses mental, yang merupakan hasil dari setiap tindakan eksternal 

(lingkungan), situasi atau peristiwa yang secara berlebihan menyesuaikan 

kebutuhan mental atau fisik seseorang, dalam menenangkan keadaan mental 

atau sebaliknya.    

2.3.3.5 Indikator Kinerja Pegawai  

Menurut Akob dalam Budiasa (2021:16) kinerja karyawan memiliki delapan 
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indikator, yaitu: 

1. Kuantitas kerja Merupakan volumen pekerjaan yang dapat diselesaikan 

dalam suatu waktu tertentu. 

2. Kualitas kerja Merupakan kualitas kerja yang dihasilkan oleh seorang 

Pekerja. 

3. Pengetahuan Adalah pemahaman karyawan terhadap prosedur dan    

informasi tentang pekerjaannya. 

4. Kreativitas Adalah kemampuan untuk beradaptasi terhadap kondisi dan  

mampu bekerjasama dengan rekan kerja dalam satu organisasi. 

5. Kerjasama Yaitu mampu bekerjasama dengan rekan kerja dalam satu  

organisasi. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dapat digunakan untuk hipotesis atau jawaban 

sementara dalam penelitian ini, selain itu penelitian terdahulu dapat dipakai 

sebagai sumber-sumber pembanding dengan penelitian yang sedang peneliti 

lakukan. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang didapat dari jurnal sebagai 

perbandingan agar diketahui permasalahan dan perbedaanya. 

   Dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut : 

                                                   Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No Penulis/Tahun Judul Penelitian 
Metode   

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Ade Amalia 

(2024) 

Digitalisasi kesehatan 

dalam meningkatkan 

kualitas layanan 

kesehatan 

Analisis 

deskriptif 

kuantitatif 

Hasil analisis memberikan kesan 

positif terhadap pelayanan kesehatan 

2 Anirwan 

(2024) 

Pelayanan publik era 

digital 

Analisis 

deskriptif 

kuantitatif 

Hasil analisis menggambarkan 

bahwa pemerintah indonesia 

telah memulai sistem reformasi 

biokrasi 

3 Dedi  

Zulkarnaen 

(2024) 

Transformasi digital 

berbasis e-puskesmas 

terhadap kinerja 

pegawai dalam 

manajemen 

Analisis 

deskriptif 

kuantitatif 

Transformasi  digital  berbasise-

puskesmas terhadap kinerja 

pegawai dalam manajemen 

pelayanan di upt puskesmas kecamatan 

maronge 
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pelayanan di upt 

puskesmas 

kecamatan maronge 

4 M. Dian    

Andhika,dkk 

(2025) 

Analisis pengaruh 

digitalisasi terhadap 

kepuasan kerja dan 

implikasinya pada 

kinerja pegawai dinas 

komunikasi dan 

informatika, 

kabupaten serdang 

begadai 

 

Analisis 

deskriptif 

kuantitatif 

Bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh digitalisasi terhadap 

kepuasan kerja dan 

implikasinya pada kinerja pegawai 

dinas komunikasi dan informatika, 

kabupaten serdang begadai 

5 Muhammad 

Hidayat, dkk 

(2025) 

Pengaruh lingkungan 

kerja dan digitalisasi 

layanan terhadap 

kinerja pegawai 

 

Analisis 

deskriptif 

kuantitatif 

Bertujuan untuk 

mengidentifikasi Pengaruh lingkungan 

kerja dan digitalisasi 

layanan terhadap kinerja pegawai 

Sumber : di olah dari berbagai jurnal (2024-2025) 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan kerangka yang digunakan untuk melihat 

keterkaitan atau hubungan antara variabel independen (bebas) dan variabel 

dependen (terikat). Hartawan, dkk. (2021) menjelaskan bahwa kerangka 

pemikiran merupakan kerangka konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah yang penting. Pada 

penelitian ini variabel independen yaitu, digitalisasi dan kepuasan kerja sedangkan 

variabel dependen yaitu, kinerja pegawai. 

Penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran yang dapat dilihat pada       

gambar 2.1 berikut: 

                                                  Gambar 2.1 

Skema Kerangka Berfikir 

 H1         H3 

 

 H2 

  

  

  

Kepuasan Kerja 

       (X2) 

Digitalisasi Pelayanan  

             (X1)                                                       

 

Kinerja Pegawai 

           (Y)           
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   Keterangan: 

         Hubungan Digitalisasi Pelayanan (X1) dan Kepuasan kerja (X2)     

Berhubungan secara Parsial terhadap  Kinerja Pegawai. 

        Hubungan Digitalisasi Pelayanan (X1) dan Kepuasan kerja ( X2)  

Berhubungan secara Simultan terhadap Kinerja Pegawai 

Puskesmas. 

 

2.4  Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2021:99) Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

diyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan perumusan masalah, 

landasan teori, dan kerangka pemikiran dalam penelitian ini maka terdapat tiga 

hipotesis, yaitu : 

H1 : Diduga strategi digitalisasi pelayanan secara parsial berpengaruh signifikan     

terhadap kinerja pegawai di puskesmas sugih waras kabupaten muara enim. 

H2 : Diduga kepuasan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai di puskesmas sugih warasa kabupaten muara enim. 

H3 : Diduga strategi peningkatan digitalisasi pelayanan dan kepuasan kerja 

secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai di puskesmas sugih waras 

kabupaten muara enim. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Metode Penelitian dan Desain Penelitian 

3.1.1 Metode Penelitian 

          Menurut Sahir (2021),  metode penelitian merupakan kegiatan dalam 

mencari kebenaran suatu studi penelitian, yang diawali dengan suatu pemikiran 

yang membentuk rumusan masalah sehingga menimbulkan hipotesis awal, 

dengan dibantu dan persepsi penelitian terdahulu, sehingga penelitian bisa diolah 

dan dianalisis yang akhirnya membentuk suatu kesimpulan. 

          Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2022:15) metode kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisi data bersifat kuantitatif/ statistik, 

dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Penelitian kuantitatif dilaksanakan dengan cara melakukan 

pengukuran, sehingga peneliti kualitatif menggunakan instrumen penelitian 

dalam pengumpulan datanya. Tujuan peneliti menggunakan jenis penelitian ini 

adalah untuk mencari tahu berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan saat 

penelitian variabel-variabel yang hendak diteliti dalam penelitian ini, yaitu 

dalam hal ini penelitian bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Digitalisasi 

Pelayanan Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di Puskesmas Desa 

Sugihwaras Kabupaten Muara Enim. 

3.1.2 Desain Penelitian 

          Menurut Sugiyono (2022), desain penelitian adalah cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, yang melibatkan 

pendekatan, teknik pengumpulan data, serta analisis sesuai dengan jenis 

penelitiannya (kuantitatif, kualitatif, atau campuran), dengan menekankan pada 

prosedur ilmiah yang rasional, empiris, objektif, terukur, dan sistematis. Desain 

ini mencakup penentuan populasi dan sampel (seperti sampel jenuh), 
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penggunaan instrumen (kuesioner Skala Likert), dan teknik analisis data 

(statistik atau asosiatif) untuk menguji hipotesis atau 

mendeskripsikan fenomena. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian ini dilakukan di puskesmas di Jl. Raya Desa sugih waras 

kecamatan Rambang kabupaten muara Enim Sumatera Selatan 31173. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini akan dilaksanakan dalam waktu 6 bulan dari awal 

November 2025 s/d Mei 2026 hingga data yang diperlukan sudah lengkap untuk 

digunakan oleh penulis dalam penelitian ini. 

 

3.3 Populasi dan sampel Penelitian  

3.3.1 Populasi 

Dalam (Sugiyono, 2022: 130) Populasi adalah seluruh elemen yang akan 

dijadikan sebagai generalisasi area. Dalam hal ini, populasi adalah suatu wilayah 

yang digeneralisasikan yang terdiri dari: objek/subjek dengan kualitas dan 

karakteristik tertentu, yang diidentifikasi oleh peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulannya. Jadi populasinya bukan hanya manusia, tetapi juga 

benda-benda dan benda-benda alam lainnya. Populasi juga bukan sekedar jumlah 

yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek/obyek itu. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh Pegawai Puskesmas Desa Sugihwaras Kabupaten 

Muara Enim yang berjumlah 81 Pegawai.   

3.3.2 Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2022:131) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 

tenaga dan waktu,  

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Dari 

populasi yang telah ditentukan di atas, maka dalam rangka mempermudah 
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melakukan penelitian diperlukan suatu sampel penelitian yang berguna ketika 

populasi yang diteliti berjumlah besar dalam artian sampel tersebut harus 

representative atau mewakili dari populasi tersebut, teknik sampling yang 

dipergunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan Sampling Jenuh. Dalam 

penelitian ini yaitu seluruh dengan populasi yang berjumlah 81 pegawai di 

Puskesmas Desa Sugih Waras Kabupaten Muara Enim, maka penulis juga 

menggunakan sebanyak 81 orang pegawai aparatur sipil negara pada Puskesmas 

Desa Sugih Waras Kabupaten Muara Enim tersebut sebagai sampel pada 

penelitian ini. 

 

3.4 Sumber Data  

Sumber data merupakan sebuah informasi yang diperoleh oleh penulis untuk 

menjawab pertanyaan dalam penelitian dan pengambilan keputusan. Sumber 

data yang digunakan penulis ada dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder.  

 3.4.1 Data Primer 

Menurut Wardiyanta (dalam Sari, dkk. 2021) data primer adalah informasi 

yang diperoleh dari sumber-sumber primer yaitu data informasi langsung dari 

narasumber bukan dari pihak lain atau pihak ketiga. Sumber data primer bisa 

diperoleh langsung dari hasil observasi atau pengamatan, wawancara atau tanya 

jawab kepada responden, dan data dari hasil pengisian kuesioner yang diberikan 

kepada responden.  

3.4.2 Data Sekunder  

Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh secara tidak lansung 

dari narasumber melainkan dari pihak ketiga atau pihak lain, Wardiyanta (dalam 

Sari, dkk. 2021). Peneliti dapat menemukan sumber data ini melalui sumber data 

lain yang juga berkaitan dengan data yang dicari. Data sekunder dapat diperoleh 

dari internet, laporan penelitian relevan, buku, dan dokumen dari objek yang 

diteliti. 

 

3.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu usaha untuk memperoleh data 

yang diperlukan dalam penelitian. Data penelitian dikumpulkan melalui 
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wawancara, kuisioner, dokumentasi, serta observasi. 

3.5.1 Metode Wawancara  

Dalam wawancara peneliti melakukan Tanya jawab secara langsung 

kepada Pemimpin atasan Puskesmas. Menurut Sugiyono (2020) wawancara 

adalah pertemuan dua orang peneliti dan Narasumber untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dan topik 

tertentu. Dalam keterangan yang diberikan dapat dijadikan data dan kemudian di 

catat secara garis besar sekaligus dipergunakan sebagai pedoman selama 

berlangsungnya wawancara. 

   3.5.2 Metode Kueisioner 

Dalam penelitian ini menggunakan pertanyaan tertutup yang diberikan ke 

semua Guru di tempat. Instrument penelitian ini diukur menggunakan kuisioner. 

Menurut Sugiyono (2020) Kuisioner adalah teknik pengumpulan data dengan 

memberikan pertanyaan – pertanyaan tertulis kepada responden untuk di jawab 

langsung atau via pos/internet untuk mengukur variabel sosial yang terukur dala 

penelitian Kuantitatif, mengenai Pengaruh Digitalisasi Pelayanan dan Kepuasan 

Kerja terhadap Kinerja Pegawai yang berbentuk pertanyaan tertulis untuk di 

jawab oleh responden setelahnya dikembalikan lagi kepada peneliti. 

  3.5.3 Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2020:124) dokumentasi merupakan pengumpulan dari 

catatan peristiwa yang sudah terjadi baik berbentuk 

tulisan, gambar/foto atau karya-karya monumental seseorang/instansi. 

  3.5.4 Observasi 

           Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan peneliti turun langsung 

ke lapangan, kemudian mengamati gejala yang sedang diteliti setelah itu 

peneliti bisa menggambarkan masalah yang terjadi yang bisa dihubungkan 

dengan teknik pengumpulan data yang lain seperti kuesioner atau wawancara 

dan hasil yang diperoleh dihubungkan dengan teori dan penelitian terdahulu. 

 

  3.6 Variabel Penelitian dan Operasional Variabel 

  3.6.1 Variabel Penelitian 

         Variabel penelitian adalah suatu atribut atau nilai seseorang, objek atau 
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kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. Menurut Sugiyono (2020:68) 

dalam penelitian ini  menggunkan dua variabel yaitu: 

a. Variabel Bebas (Variabel Independen) Menurut Sugiyono (2021:69) variabel 

independen atau bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau menjadi 

sebab perubahanya atau timbulnya suatu variabel dependen (terikat). Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel independent atau bebas yaitu 

Digitalisasi Pelayanan (X1) dan Kepuasan kerja (X2). 

b. Variabel Terikat ( Variabel Dependen ) Menurut Sugiyono (2021:69) 

variabel dependen atau terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena variabel independen atau bebas. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel dependen atau terikat yaitu Kinerja 

Pegawai. 

  3.6.2 Operasional Variabel 

         Opersional variabel dibuat untuk memudahkan peneliti dalam pengumpulan 

data dalama pengumpulan data dan menghindarkan dari perbedaan antara 

interprestasi serta membatasi ruang lingkup variabel pada tabel 3.1 : 

                                            Tabel 3.1  

Operasional Variabel 

No Variabel Definisi No Indikator Jumlah 

Pertanyaan 

1 Digitalisasi 

pelayanan 

(X1) 

Digitalisasi pelayanan 

kesehatan adalah salah 

satu upaya  strategis dalam 

kesehatan, sebagaimana 

kemajuan teknologi digital 

yang terus mengalami 

pembaruan. 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

Keandalan 

(Reliability) 

Ketanggapan 

(Responsiveness) 

Jaminan  

(Assurance) 

Empati  

(Empathy) 

Berwujud  

(Tangibles) 

1-2 

 

3-4 

 

5-6 

 

7-8 

 

9-10 

 

2 

 

Kepuasan 

Kerja 

(X2) 

Kepuasan kerja adalah suatu 

efektivitas atau respons 

emosional terhadap 

1 

2 

3 

Upah 

Rekan kerja 

Promosi 

1-2 

3-5 

6-7 
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 berbagai aspek pekerjaan. 

 

4 

 

Kondisi kerja 

 

8-10 

 

3 Kinerja 

pegawai 

(Y) 

Kinerja pegawai merupakan 

suatu hasil yang di capai 

oleh pegawai tersebut dalam 

pekerjaannya menurut 

kriteria tertentu yang 

berlaku untuk suatu 

pekerjaan tertentu. 

1 

2 

3 

4 

5 

Kuantitas kerja 

Kualitas kerja 

Pengetahuan 

Kreativitas 

Kerja sama 

 

1-2 

3-4 

5-6 

7-8 

 9-10 

        Sumber: diolah dari berbagai jurnal 2020-2025 

 

  3.7 Instrumen Penelitian  

Menurut pendapat Muliadi & Setyawan (2023) Instrumen penelitian 

adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun 

situasi sosial yang diamati. Contoh instrumen penelitian yaitu tes, kuesioner, 

pedoman wawancara dan observasi yang digunakan penulis untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian. Instrumen yang rencananya akan 

digunakan penulis dalam melakukan penelitian nantinya adalah kuesioner 

(angket). Jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup, yakni 

kuesioner yang tidak memberikan kesempatan kepada responden untuk 

menuliskan pendapatnya melainkan responden langsung memilih jawaban yang 

sudah disediakan sesuai dengan kondisi yang dialami oleh responden tersebut. 

Hanafiah, dkk. (2020) menyebutkan bahwa skala likert adalah skala 

penelitian yang digunakan untuk mengukur sikap dan pendapat. skala likert ini, 

juga membuat responden diminta untuk melengkapi kuisioner yang 

mengharuskan mereka menunjukkan tingkat persetujuan terhadap serangkaian 

pertanyaan. Untuk keperluan nilai setiap jawaban dapat ditentukan dengan skala 

pengukuran skor sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (dalam, Satria & 

Imam, 2024) berikut: 

No. Jawaban Skor 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

2 Tidak Setuju (TS) 2 

3 Netral (N) 3 
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4 Setuju (S) 4 

5 Sangat Setuju (SS) 5 

     Sumber: Sugiyono 2020 

3.7.1 Uji Validitas  

Menurut Sanaky (2021) menyatakan bahwa uji validitas adalah uji yang 

digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam 

mengukur apa yang diukur. Validitas dalam penelitian menyatakan derajat 

ketepatan alat ukur penelitian, menggunakan apa isi sebenarnya yang diukur. 

Salah satu uji validitas yang dapat digunakan yaitu korelasi pearson product-

moment (pearson) dengan menggunakan metode correcred item dan alat bantu 

perhitungan dalam penelitian ini aplikasi softwere yang berupa program SPSS 

(Statistical Package for Social Science). Sebuah pernyataan dinyatakan validitas 

jika rhitung > rtabel maka dapat dikatakan valid dan apabila rhitung < rtabel maka 

kuesioner dikatakan tidak valid. Hasil penelitian dapat dikatakan valid apabila 

memiliki kesamaan antara data yang didapat dengan data yang sesungguhnya 

pada objek yang diteliti. 

3.7.2 Uji Realibilitas 

Menurut Prambudi & Imamtoro (2021: 690) mengemukakan bahwa uji 

reabilitas merupakan alat yang digunakan untuk menguji apakah suatu item atau 

instrumen merupakan indikator dari variabel. Hal ini berarti menunjukkan sejauh 

mana alat pengukur dikatakan konsisten, jika dilakukan pengukuran dua kali atau 

lebih terhadap gejala yang sama. Untuk diketahui bahwa perhitungan atau uji 

reliabilitas harus dilakukan hanya pada pertanyaan yang telah memiliki atau 

memenuhi uji validitas, jadi jika tidak memenuhi syarat uji validitas maka tidak 

perlu diteruskan untuk uji reliabilitas. Dalam mengukur uji reliabilitas 

menggunakan uji statistik yang disediakan SPSS yang berupa Cronbach Alpha. 

Ketentuan terhadap pengujian tersebut apabila Alpha yang didapat berada di atas 

nilai > 0,80 maka dapat dikatakan realibel dapat diterima. Begitu juga sebaliknya 

apabila alpha yang didapat berada di bawah nilai < 0.80 maka dapat dikatakan 

tidak realibel tidak dapat diterima yang dimana perhitungannya dapat 

menggunakan komputer dengan program SPSS. 
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3.8 Teknik Analisis Data 

Santika & Suastika (dalam Wahyuni, dkk. 2022) menerangkan bahwa 

analisis deskriptif kuantitatif merupakan cara pengolahan data yang dilakukan 

dengan jalan menyusun secara sistematis dalam bentuk angka-angka atau 

persentase mengenai suatu objek yang diteliti sehingga diperoleh suatu 

kesimpulan umum. Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data adalah 

aktivitas setelah mengumpulkan data dari seluruh responden maupun sumber data 

lainnya kemudian memilih mana yang penting dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh peneliti atau orang lain. Teknik analisis deskriptif 

kuantitatif digunakan untuk menguji dan mengukur hipotesis berdasarkan 

perhitungan matematika dan statistik.   

3.8.1 Uji Asumsi Klasik  

Menurut Moha, dkk. (2023) menjelaskan bahwa uji asumsi klasik adalah uji 

untuk mengetahui apakah model memenuhi asumsi atau tidak pada model regresi 

linear berganda. Dalam uji asumsi klasik ini terdapat tiga uji yang akan dilakukan, 

yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedestisitas. 

3.8.2 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2021) Uji normalitas ialah suatu prosedur statistik untuk 

menguji suatu data atau sampel yang berasal dari populasi apakah terdistribusi 

normal atau mendekati normal. Uji normalitas dilakukan dengan melihat grafik 

distribusi, dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:   

1. Jika data menyebar disekitaran garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal, maka model regresi memenuhi normalitas.  

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti 

garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi normalitas. 

3.8.3 Uji Multikolinearitas 

         Menurut Ghozali (2021) ialah mendeteksi korelasi antara variabel bebas 

(Independen). Dengan kriteria toleransi > 0.10 atau VIF <10 ( Tidak ada 

Multikolinearitas). Uji multikolinearitas adalah uji yang bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas. Pada model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna atau mendekati 

sempurna. Untuk kriteria pengujiannya, yaitu jika nilai variance inflation factor 
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(VIF) <10, maka model terbebas dari multikolinearitas, apabila VIF >10 maka 

terdapat multikorelasi data. 

3.8.4 Uji Heteroskedestisitas  

Uji heteroskedestisitas merupakan uji untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lainnya. Persayaratan dalam pengujian uji heteroskedastitas tersebut yaitu:  

1. Apabila terdapat pola tertentu dimana titik-titik tersebut membentuk pola 

teratur (bergelombang, melebar, lalu menyempit) menunjukan bahwa telah 

terjadi heteroskedastistas.  

2. Apabila tidak terdapat pola yang jelas dan titik-titik menyebar di atas 

maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, menunjukan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastistas.  

 

3.9 Analisis Regresi Linear Berganda  

Menurut Sinaga, dkk. (2022) menyatakan bahwa regresi linear berganda 

merupakan satu cara prediksi yang menggunakan garis lurus untuk 

menggambarkan hubungan diantara dua variabel atau lebih. Analisis regresi linear 

berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk menguji apakah variabel independen memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen baik secara simultan maupun parsial. Analisis regresi 

linear berganda dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan antar variabel 

yaitu kualitas pelayanan (X1), kepercayaan (X2) dan kepuasan pasien (Y).  

Persaman regresi berganda linear dapat dilihat sebagai berikut :  

Y = a + b1 X1 +b2 X2 +e 

Keterangan :  

Y : Kinerja Pegawai  

X1 : Digitalisasi Pelayanan  

X2 : Kepuasan Kerja 

a : Konstanta  

b1-b2 : Koefisien regresi variabel bebas X1 dan X2  

e : standart error (tingkat kesalahan) 
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3.10 Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis adalah pengujian terhadap suatu pernyataan dengan 

menggunakan metode statistik sehingga hasil pengujian tersebut dapat 

dianyatakan signifikan secara statistik. Hasil pengujian terhadap hipotesis dapat 

menyatkan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Uji hipotesis yang digunakan 

yaitu, uji parsial (uji t), uji simultan (uji f) dan uji determinasi (R2). 

3.10.1 Uji Signifikan Parsial (Uji t)  

Wardani & Permatasari, (2022) menjelaskan bahwa uji t merupakan 

pengujian koefisien regresi parsial individual yang digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel independen (X1 dan X2) secara individual mempengaruhi 

variabel dependen (Y). Uji-t tersebut dilakukan guna menguji signifikasi pengaruh 

konstanta masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

Terhitung kemudian dibandingkan dengan tabel dengan tingkat kesalahan 5% 

menggunakan uji 2 arah serta derajat kebebasan dengan ukuran n-2. Kriteria uji-t 

dapat digambarkan sebagai berikut:  

1. Apabila thitung > ttabel, dan tingkat signifikansi lebih kecil dari 

0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga akan berpengaruh secara 

signifikan.  

2. apabila thitung < ttabel , dan tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05, 

maka H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga hal ini tidak berpengaruh 

secara signifikan.  

3.10.2 Uji Signifikan Simultan (Uji F)  

Menurut Tahitu, dkk. (2024) uji simultan yaitu uji untuk melihat 

bagaimanakah pengaruh semua variabel bebasnya secara bersama-sama terhadap 

variabel terikatnya. Kriteria pengetesan menggunakan taraf signifikan 0,05. 

Apabila nilai signifikan < 0,05 maka model penelitian memadai digunakan. 

Sedangkan apabila nilai signifikan > 0,05 maka model penelitian tidak memadai 

untuk digunakan. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:  

1. Ho diterima, Ha ditolak apabila Fhitung < Ftabel, artinya semua variabel 

bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.  

2. Ho ditolak, Ha diterima apabila Fhitung > Ftabel, artinya semua variabel 

bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat.  
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3.10.3 Koefisien Determinasi (R2)  

Menurut Ghozali (dalam Maidarti, dkk. 2022) menyatakan bahwa koefisien 

determinasi adalah untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variabel-variabel dependen. Koefisien determinasi yaitu 0 dan 1. 

Nilai koefisien determinasi kecil artinya kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Sedangkan nilai koefisien 

determinasi mendekati 1 artinya variabel independen menyediakan hampir seluruh 

laporan yang diperlukan guna memprediksi variasi variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat UPTD Puskesmas Sugih Waras  

UPTD Puskesmas Sugih Waras dibangun pada tahun 1990, merupakan  

salah satu dari 24 UPTD Dinas Kesehatan Kabupaten Muara Enim yang 

terletak di Kecamatan Rambang. Alamat Pukesmas Sugih Waras berada di Jl. 

Raya Sugih Waras, Desa Sugih Waras Barat Dusun VI Rt 01 Kecamatan 

Rambang Kabupaten Muara Enim dengan kode  pos 31385. UPTD  

Puskesmas Sugih Waras terletak di Lintang Selatan Latitude S=03° 21’40,6’ 

dan Bujur Timur Longitude E=104° 27’34,3’ dengan batas wilayah 

administrasi sebagai berikut: 

1. Di sebelah utara berbatasan dengan kota prabumulih. 

2. Sebelah timur berbatasan dengan kecamatan lubai. 

3. Sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten OKU selatan. 

4. Sebelah barat berbatasan dengan kecmatan rambang niru. 

Secara administrasi kecamatan rambang terdiri dari 13 desa  yaitu desa   

negri agung, desa baru rambang, desa sugihan, desa sukarami, desa tanjung 

dalam, desa tanjung raya,mdesa pagar agung, desa sugih waras, desa sugih 

waras barat, desa sumber rahayu, desa kencana Mulya, desa air keruh, dan 

desa marga mulia. Dengan luas wilayah 202, 31 Km
2  

Kecamatan rambang juga memiliki banyak dusun atau talang yang berada 

di pelosok dengan situasi jalan yang belum memadai adapun untuk menuju 

lokasi tersebut hanya bisa di akses menggunakan mobil double gardan ataupun 

motor trail yang biasa digunakan untuk medan jalan yang buruk adapun 

talang/dusun tersebut adalah : Talang pengadangan, talang air guci, talang 

pemukiman, talang lubuk batu, talang sinar harapan, talang simpang, talang 

tuman, talang tebat rawas, talang sinarpadang, talang padangan. 

Data pusat statistik kabupaten muara enim melaporkan bahwa jumlah 

penduduk kecamatan rambang pada tahun 2024 sebanyak 29.888 jiwa dengan 

jumlah penduduk laki-laki sebanyak 14.828 jiwa dan jumlah penduduk 
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perempuan sebanyak 15.060 jiwa dengan kepadatan penduduk 2595,2 Km
2, 

desa yang mempunyai kepadatan penduduk tertinggi adalah desa sumber 

rahayu dengan jumlah penduduk 4.491 jiwa dengan kepadatan penduduk 499,0 

Km
2
 dan desa yang mempunyai kepadatan penduduk terendah adalah desa air 

keruh dengan jumlah penduduk 394 jiwa dengan kepadatan penduduk 394,0 

Km
2  

4.1.2 Visi dan Misi UPTD Puskesmas Sugih Waras 

      1. Visi 

           Muara Enim bangkit, rakyat sejahtera, maju dan berkelanjutan. 

      2. Misi 

          a. Mencakup peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

          b. Pertumbuhan ekonomi yang tangguh. 

          c. Penguatkan infrastruktur dan lingkungan hidup. 

          d. Serta membangun pemerintahan yang professional dan berorientasi 

              pada pelayanan publik. 

4.1.3 Struktur Organisasi 

         Struktur organisasi UPTD Puskesmas Sugih Waras 

                 Gambar 4.1 Struktur Organisasi Puskesmas Sugih waras 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Data Puskesmas Sugih Waras 2026 
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 4.1.4 Pembagian Tugas dan Fungsi Organisasi 

1. Penanggung Jawab ILP/Kepala Puskesmas 

1. Memimpin seluruh kegiatan puskesmas. 

2. Menyusun perencanaan program dan kebijakan. 

3. Mengawasi pelaksanaan pelayanan Kesehatan. 

4. Bertanggung jawab terhadap kinerja pegawai. 

5. Menjalin kerja sama lintas sektor. 

         2. Koordinator Pelayanan dan Implementasi  

          1. Mengkoordinasikan pelaksanaan pelayanan Kesehatan. 

          2. Memastikan program berjalan sesuai standar. 

          3. Mengawasi mutu pelayanan kepada masyarakat. 

          4. Melakukan monitoring dan evaluasi program. 

    3. Koordinator Manajemen Layanan  

     1. Mengatur sistem pelayanan. 

     2. Menjamin pelayanan berjalan efektif dan efisien. 

     3. Mengelola pencatatan dan pelaporan pelayanan. 

     4. Mengembangkan inovasi pelayanan. 

4. Manajemen Sumber Daya 

1. Mengelola tenaga kesehatan dan non-kesehatan. 

2. Mengatur sarana dan prasarana. 

3. Mengelola keuangan dan logistic. 

4. Menjamin ketersediaan obat dan alat kesehatan. 

         5. Program Ibu dan Anak 

         1. Pelayanan kesehatan ibu hamil, bersalin, dan nifas. 

         2. Pemantauan tumbuh kembang balita. 

         3. Imunisasi anak. 

         4. Penyuluhan gizi dan kesehatan keluarga. 

         5. Pencegahan kematian ibu dan bayi. 

    6. Program Usia Dewasa dan Lansia 

     1. Pelayanan kesehatan untuk usia produktif dan lansia. 

     2. Skrining penyakit tidak menular. 

     3. Pembinaan kesehatan lansia. 



 

34 

 

Universitas Prabumulih  

     4. Edukasi pola hidup pola. 

7. Penanggulangan Penyakit Menular 

 1. Deteksi dini dan pengobatan penyakit menular. 

 2. Surveilans dan pelaporan penyakit. 

 3. Penyuluhan pencegahan penyakit menular. 

 4. Tindakan penanggulangan wabah. 

             8. Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut 

          1. Pemeriksaan dan perawatan gigi. 

          2. Pencabutan, penambalan gigi. 

          3. Edukasi kebersihan gigi dan mulut. 

          4. Pelayanan kesehatan gigi di sekolah. 

 

 4.2 Data dan Deskripsi Hasil Penelitian 

 4.2.1 Karakteristik Responden 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh digitalisasi 

pelayanan dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di puskesmas sugih 

waras kabupaten muara enim. Untuk mengimplementasikan hal tersebut maka 

dapat dilakukan penyebaran kuesioner kepada responden yang terlibat 

langsung dalam pengisian kuesioner. Dalam pelaksanaan penelitian ini, 

ditetapkan sebanyak 81 responden, yaitu seluruh pegawai aparatur sipil negara 

di puskesmas sugih waras kabupaten muara enim. Semua responden yang 

berjumlah 81 tersebut mendapatkan kuesioner dan semua kuesioner telah 

dikembalikan selanjutnya dapat diolah lebih lanjut. Oleh karena itu akan 

disajikan deskripsi karakteristik responden, sebagai berikut :  

    4.2.1.1 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

         Karakteristik responden berdasrkan jenis kelamin pada puskesmas sugih 

waras kabupaten muara enim dapat dilihat pada table 4.3 berikut : 

                                                         Tabel 4.3 

                               Responden Menurut Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-Laki 9 11,11% 

2 Perempuan 72 88,89% 

 Jumlah 81 100% 
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                  Dari tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden berjenis 

sebanyak kelamin laki-laki sebanyak 9 orang persentase 11,11%, dan 

responden perempuan 72 orang dengan persentase 88,89%. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden perempuan lebih dominan dibanding laki-laki. 

   4.2.1.2 Karakteristik Berdasarkan Usia 

          Karakteristik responden berdasrkan usia pada Puskesmas Sugih Waras 

Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim dapat dilihat pada tabel  4.4 

berikut : 

 

                                                      Tabel 4.4 

                                       Responden Menurut Usia 

No Usia Jumlah Persentase 

1 25-29 22 27,16% 

2 30-34 19 23,46% 

3 >35 40 49,38% 

 Jumlah 81 100% 

                   Sumber : Data diolah 2026 

         Dari tabel di atas dapat diketahui usia responden yang pada penelitian 

ini meliputi responden dengan usia 25-29 tahun sebanyak 22 orang dengan 

tingkat persentase 27,16%, responden dengan usia 30-34 tahun sebanayak 19 

orang dengan tingkat persentase 23,46%, responden dengan usia>35 tahun 

sebanyak 40 orang dengan tingkat persentase 49,38%. Hal ini menunjukkan 

bahwa responden yang merupakan pegawai aparatur sipil negara pada 

Pueskesmas Sugih Waras Kabupaten Muara Enim paling banyak, yaitu 

berusia >35tahun dengan jumlah 40 orang.    

       4.2.1.3 Karakteristik Berdasarkan Pendidikan 

         Karakteristik responden berdasarkan tingkat Pendidikan terakhir dari 

responden pada Puskesmas Sugih Waras Kecamatan Rambang Kabupaten 

Muara Enim dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut : 
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                                                        Tabel 4.5 

                                     Responden Menurut Pendidikan 

No Pendidikan Jumlah Persentase 

1 D3 61 75,31% 

2 D4 2 2,46% 

3 S1 17 20,99% 

4 Magister 1 1,23% 

 Jumlah 81 100% 

                 Sumber: Data diolah 2026  

           Dari tabel 4.5 diatas dapat diketahui jumlah responden berpendidikan 

diploma (D3) sebanyak 61 orang dengan persentase 75,31%, responden yang 

berpendidikan sarjana terapan (D4) sebanyak 2 orang dengan persentase 

2,46%, responden yang berpendidikan sarjana sebanyak 17 orang dengan 

persentase 20,99%, responden yang berpendidikan magister sebanyak 1 orang 

dengan persentase 1,23%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden yang ada pada Puskesmas Sugih Waras Kecamatan Rambang 

Kabupaten Muara Enim berpendidikan diploma (D3). 

 

4.2.2 Hasil Penelitian 

         Berdasarkan hasil kuesioner yang telah tersebar kepada responden, 

maka dapat diketahui reaksi pegawai aparatur sipil negara pada Puskesmas 

Sugih Waras Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim. Analisis pada 

distribusi jawaban merupakan dari analisis deskriptif, dimana terdapat 

informasi dari data responden yang disajikan dalam bentuk pertanyaan-

pertanyaan dalam kuesioner untuk setiap variabel dan deskripsi data dapat 

dilihat dari nilai rata-rata (mean). 

       4.2.2.1 Tanggapan Responden Mengenai Digitalisasi Pelayanan 

             Untuk mengetahui penilaian 81 responden terhadap variabel 

digitalisasi pelayanan (X1) yang merupakan variabel terikat, maka diberikan 

10 pertanyaan yang berkaitan dengan digitalisasi pelayanan. Tanggapan dari 

responden mengenai digitalisasi pelayanan dapat dilihat pada tabel 4.8 

sebagai berikut: 
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                                                          Tabel 4.8 

                  Tanggapan Responden Mengenai Digitalisasi Pelayanan (n=81) 

Digitalisasi 

Pelayanan 

Skor 
Jumlah 𝐗𝟏 

SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1 

Pertanyaan 1 38 190 38 190 2 10 1 5 0 0 81 474 5,85 

Pertanyaan 2 33 165 43 215 1 5 2 10 0 0 81 469 5,79 

Pertanyaan 3 36 180 52 260 1 5 0 0 0 0 81 534 6,59 

Pertanyaan 4 33 165 44 220 2 10 2 10 0 0 81 474 5,85 

Pertanyaan 5 34 120 43 215 1 5 1 5 0 0 81 424 5,23 

Pertanyaan 6 31 155 42 210 2 10 1 5 0 0 81 174 5,62 

Pertanyaan 7 31 155 38 190 9 45 1 5 0 0 81 474 5,85 

Pertanyaan 8 28 140 42 210 9 45 2 10 0 0 81 486   6 

Pertanyaan 9 12 60 35 175 23 115 1 5 0 0 81 426   6 

Pertanyaan 10 18 90 45 225 14 70  2 10 0 0 81 474 5,85 

 Nilai Rata-Rata  5,78 

          Sumber: Data primer yang diolah 2026 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

terhadap digitalisasi pelayanan memiliki total nilai rata-rata sebesar 5,78 

dari 10 item pertanyaan. Tanggapan responden dengan nilai terendah 5,23, 

yaitu pertanyaan nomor 5 dan tanggapan responden dengan nilai tertinggi 6, 

yaitu pertanyaan nomor 8. 

         4.2.2.2 Tanggapan Responden Mengenai Kepuasan Kerja 

            Untuk mengetahui penilaian dari 81 Responden terhadap variabel 

digitalisasi pelayanan (X2) yang merupakan salah satu variabel bebas, maka 

diberikan 10 butir pertanyaan yang berkaitan dengan digitalisasi pelayanan. 

Tanggapan responden terhadap kepuasan kerja dapat dilihat pada tabel 4.9 

berikut:  

                                                          Tabel 4.9 

Tanggapan Responden Mengenai Kepuasan Kerja (n=81) 

Kepuasan 

Kerja 

Skor 
Jumlah 𝐗𝟐 

SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1 

Pertanyaan 1 29 145 46 230 4 20 1 5 0 0 81 480 5,92 

Pertanyaan 2 31 155 46 230 3 15 0 0 0 0 81 489 6,03 

Pertanyaan 3 36 180 45 225 0 0 0 0 0 0 81 486 6 

Pertanyaan 4 28 140 30 150 0 0 0 0 0 0 81 348 4,29 

Pertanyaan 5 26 130 49 245 3 15 0 0 0 0 81 468 5,77 

Pertanyaan 6 32 160 42 210 7 35 1 5 0 0 81 692 5,92 

Pertanyaan 7 31 155 38 190 9 45 1 5 0 0 81 474 5,85 

Pertanyaan 8 25 125 48 240 7 35 2 10 0 0 81 486  6 

Pertanyaan 9 20 100 56 280 5 25 0 0 0 0 81 486  6 

Pertanyaan 10 23 115 54 270 4 20  0 0 0 0 81 486 6 

   Nilai Rata-Rata  6,055 

Sumber: Data primer yang diolah 2026 
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      Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

terhadap kepuasan kerja memiliki total nilai rata-rata sebesar 5,192 dari 10 

item pertanyaan. Tanggapan responden dengan nilai terendah 4,29, yaitu 

pertanyaan nomor 4 dan tanggapan responden dengan nilai tertinggi 6,03, 

yaitu pertanyaan nomor 2. 

         4.2.2.3 Tanggapan Responden Mengenai Kinerja Pegawai 

       Untuk mengetahui penilaian dari 81 responden terhadap variabel 

kinerja pegawai (Y) yang merupakan variabel terikat, maka diberikan 10 

butir pertanyaan yang berkaitan dengan kinerja pegawai, dimana tanggapan 

dari responden mengenai kinerja pegawai dapat dilihat pada tabel 4.10 

berikut: 

                                                    Tabel 4.10 

Tanggapan Responden Mengenai Kinerja Pegawai (n=81) 

Kinerja 

Pegawai 

Skor 
Jumlah 𝐘 

SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1 

Pertanyaan 1 26 130 50 250 2 10 0 0 0 0 81 468 5,77 

Pertanyaan 2 26 130 52 260 1 5 0 0 0 0 81 484 5,97 

Pertanyaan 3 27 135 50 250 1 5 0 0 0 0 81 465 5,74 

Pertanyaan 4 26 130 53 0 0 0 0 0 0 0 81 474 5,85 

Pertanyaan 5 27 130 52 260 2 10 0 0 0 0 81 486 6 

Pertanyaan 6 26 130 52 260 3 15 0 0 0 0 81 486 6 

Pertanyaan 7 22 110 50 250 7 35 0 0 0 0 81 474 5,85 

Pertanyaan 8 25 125 43 215 12 60 0 0 0 0 81 480  5,92 

Pertanyaan 9 15 75 49  245 13 65 4 20 0 0 81 468  5,77 

Pertanyaan 10 22 110 40 200 11 55  5 25 0 0 81 468 5,77 

   Nilai Rata-Rata  5,864 

Sumber: Data primer yang diolah 2026 

Berdasarkan tabel 4.10 nilai di atas dapat dilihat bahwa tanggapan 

responden terhadap kinerja pegawai memiliki total rata-rata sebesar 5,872 

dari 10 item pertanyaan. Tanggapan responden dengan nilai terendah 5,74, 

yaitu pertanyaan nomor 3 dan tanggapan responden dengan nilai tertinggi 6, 

yaitu pertanyaan nomor 5 dan nomor 6. 

 

4.3 Hasil Uji Penelitian 

4.3.1 Hasil Uji Validitas 

         Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 26  

dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Jika rhitung > rtabel maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid. 
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2. Jika rhitung < rtabel maka pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid. 

3. Uji validitas yang dilakukan menggunakan tingkat signifikan 5%. 

          Pada tahap pengambilan data, kuesioner berisikan 30 pertanyaan yang 

menyangkut variabel bebas, yaitu digitalisasi pelayanan dan kepuasan kerja 

dan juga variabel terikat, yaitu kinerja pegawai. Adapun hasil analisis uji 

validitas selengkapnya dapat ditunjukkan pada tabel 4.11 berikut: 

                                                                 Tabel 4.11 

                                                          Hasil Uji Validitas 

Variabel Pertanyaa

n 

Rhitun

g 

Rtab

el 

Keteranga

n 

 

 

 

 

Digitalisasi      

Pelayanan 

(X1) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

0,699 

0,696 

0,756 

0,705 

0,756 

0,780 

0,845 

0,838 

0,532 

0,587 

 

 

 

 

0,218 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

 

 

Kepuasan Kerja 

(X2) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

0,731 

0,792 

0,591 

0,667 

0,686 

0,703 

0,545 

0,669 

0,568 

0,573 

 

 

 

 

 

0,218 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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Kinerja pegawai 

(Y) 

 

 

 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

0,714 

0,714 

0,633 

0,658 

0,668 

0,629 

0,736 

0,702 

0,753 

0,716 

 

 

 

 

0,218 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

    Sunber: Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26)           

                   Dari tabel 4.11 dapat dilihat bahwa semua rhitung pada 30 pertanyaan 

 yang didapat melalui uji validitas menggunakan SPSS versi 26 nilainya lebih 

besar dari rtabel. Sehingga dapat disimpulkan semua item pertanyaan yang 

digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid dengan nilai korelasi di atas 

0,218. 

4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas 

       Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui ketepatan suatu ukuran atau alat 

ukur yang digunakan. Pada uji reliabilitas kali ini, penulis menggunakan 

persamaan Cronboach Alpha dengan bantuan perhitungannya menggunakan 

aplikasi computer SPSS Versi 26. Dalam uji reliabilitas dikatakan: 

1. Apabila hasil koefisien alpha > 0,60 maka kuesioner tersebut reliabel. 

2. Apabila hasil koefisien alpha < 0,60 maka kuesioner tersebut tidak reliabel. 

Adapun hasil uji reliabilitas pada peneltian ini disajikan dalam tabel 4.12 berikut 

                                                             Tabel 4.12 

                                                     Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Alpha Keterangan 

X1 0.891 0.60 Reliabel 

X2 0.850 0.60 Reliabel 

Y 0.872 0.60 Reliabel 

     Sumber: Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

        Berdasarkan tabel 4.12 diatas dapat dilihat bahwa nilai Cronboach Alpha 
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variabel digitalisasi pelayanan (X1) sebesar 0.891, variabel kepuasan kerja 

(X2) sebesar 0.850, dan variabel kinerja pegawai (Y) sebesar 0.872. Hal ini 

menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan dari setiap variabel >0.60 dan 

dapat dikatakan reliabel untuk digunakan sebagai alat penelitian. 

4.3.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

         Suatu model regresi yang baik harus memenuhi tidak adanya masalah 

asumsi klasik dalam modelnya. Jika masih terdapat asumsi klasik maka model 

regresi tersebut masih memiliki bias. Jika suatu model masih terdapat adanya 

masalah asumsi klasik, maka akan dilakukan Langkah revisi model ataupun 

penyembuhan untuk menghilamgkan masalah tersebut. Adapun uji yang 

dilakukan dalam uji asumsi klasik penelitian ini, yaitu uji normalitas, uji 

multikoloneritas, dan uji heteroskedastisitas. 

4.3.3.1 Hasil Uji Normalitas 

            Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regresi variabel independent dan dependen memiliki distribusi normal atau 

tidak. Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 

diagonal maka model regresi memenuhi normalitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti 

arah garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi 

normalitas normalitas. 

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada gambar 4.2 dibawah ini : 

 

                            Sumber: Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

                       Gambar 4.2 Grafik P-Plot Uji Normalitas 
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            Berdasarkan gambar 4.2 grafik P-Plot diatas mendeskripsikan bahwa model 

regresi sudah memenuhi asumsi yang telah dikemukakan sebelumnya. Terlihat 

bahwa data menyebar disekitaran garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal dan dapat disimpulkan bahwa uji normalitas pada variabel penelitian 

semuanya berdistribusi normal. 

4.3.3.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

            Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Jika hal ini 

terjadi maka sangat sulit untuk menemukan variabel bebas mana yang 

mempengaruhi variabel terikat. Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 

toleransi dan nilai VIF (Variance Inflation Factor), jika VIF <10 dan nilai 

tolerance >0,10 maka model terbebas dari multikolinearitas pada penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut:  

                                                          Tabel 4.13 

                                                 Hasil Uji Multikolinearitas 

                                        

 

                          Sumber: Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

               Berdasarkan tabel 4.13 diatas maka dapat diketahui bahwa nilai VIF 

untuk digitalisasi pelayanan (X1) sebesar 1.820 dengan nilai tolerance 0.549 

dan nilai VIF untuk kepuasan kerja (X2) sebesar 1.820 dengan nilai tolerance 

0.549. Dari semua variabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai VIF <10 dan nilai 

tolerance >0,10, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini terbebas dari 

multikolinearitas dan layak digunakan. 

  4.3.3.3 Hasil Uji Heterosdastisitas 

              Uji heterosdastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual atau pengamatan 

kepengamatan lain. Dasar analisisnya yaitu: 
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1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebur, kemudian 

menyempit), maka mengindikasi telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heterosdastisitas. 

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 4.2 dibawah ini : 

 

 

                            Sumber : Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

                           Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

4.4. Metode Analisis Data 

4.4.1 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

         Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui adanya hubungan antara variabel digitalisasi pelayanan (X1) dan 

kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y). Model regresi disini 

memasukkan dua variabel independent, yaitu digitalisasi pelayanan dan 

kepuasan kerja . Analisis regeresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel bebas yang terdiri dari variabel digitalisasi dan 

kepuasan kerja terhadap variabel terikat, yaitu kinerja pegawai  di Puskesmas 

Sugih Waras Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim. Analisis regresi 

linier berganda pada penelitian menggunakan program SPSS versi 26 yang dapat 

dilihat pada tabel 4.14 berikut: 
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Tabel 4.14 

Hasil Regresi Linier Berganda 

 

Sumber: Data primer yang diolah 2026 (SPSS) 

 Dari tabel 4.14 diatas dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda    yang 

diartikan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 12,588 artinya apabila nilai digitalisasi pelayanan 

dan kepuasan kerja adalah nol (0) maka kinerja pegawai aparatur sipil 

negara di Puskesmas Sugih Waras Kecamatan Rambang Kabupaten 

Muara Enim nilainya sebesar 12,588. 

2. Koefisien regresi pada variabel digitalisasi pelayanan (X1) sebesar 

0,152 (nilainya positif). Artinya terjadi hubungan yang positif antara 

digitalisasi pelayanan dan kinerja pegawai, yang berarti setiap 

kenaikan satu satuan variabel digitalisasi pelayanan (independen) 

akan meningkatkan variabel kinerja pegawai (dependen) sebesar 

0,152. 

3. Koefisien regresi pada variabel kepuasan kerja (X2) sebesar 0,538 

(nilainya positif). Artinya terjadi hubungan positif antara kepuasan 

kerja dan kinerja pegawai, yang berarti setiap kenaikan satu satuan 

variabel kepuasan kerja (independen) akan meningkatkan kinerja 

pegawai (dependen) sebesar 0,538. 

 4.4.2 Hasil Uji t (Regresi Parsial) 

        Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Dengan taraf signifikan 

5% atau 0,05 sebagai berikut: 

1. Jika thitung > ttabel dan nilai sig < 0,05, maka variabel independen 

secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen 
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(hipotesis diterima). 

2. Jika thitung < ttabel dan nilai sig > 0,05, maka variabel 

independen secara individual tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen (hipotesis ditolak). 

  Hasil uji t pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.15 dibawah ini: 

                                                          Tabel 4.15 

                                                              Uji t 

 

                    Sumber: Data primer diolah 2026 (SPSS 26) 

           Berdasarkan tabel 4.15 di atas maka dapat dikatakan berpengaruh 

apabila t-hitung > t-tabel dan sebaliknya. Hasilnya adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh variabel digitalisasi pelayanan (X1) secara parsial 

terhadap kinerja pegawai (Y) 

    Berdasarkan Tabel 4.15 di atas dapat dilihat bahwa variabel digitalisasi 

pelayanan (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja 

pegawai (Y). Dimana nilai thitung > ttabel atau 1,438 < 2,154 dengan nilai 

signifikan sebesar 2,154 < 0,05. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa 

tidak berpengaruh  signifikan antara digitalisasi pelayanan (X1) 

terhadap kinerja pegawai (Y) di Puskesmas Sugih Waras Kecamatan 

Rambang Kabupaten Muara Enim, maka dapat dikatakan hipotesis (H1) 

diterima. 

2. Pengaruh variabel kepuasan kerja (X2) secara parsial terhadap 

kinerja pegawai (Y) 

Berdasarkan Tabel 4.15 di atas dapat dilihat bahwa variabel kepuasan 

kerja (X2) memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel kinerja 

pegawai (Y). Dimana thitung > ttabel atau 3,964 > 2,154 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan kerja (X2) terhadap 

kinerja pegawai (Y) di Puskesmas Sugih Waras Kecamatan Rambang 
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Kabupaten Muara Enim, maka dapat dikatakan hipotesis (H2) diterima. 

4.4.3 Hasil Uji F (Regresi Simultan) 

         Uji F adalah uji statistik yang menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen (terikat). Dasar 

pengambilan keputusan pengujiannya adalah sebagai berikut: 

1. Ho ditolak, Ha diterima apabila Fhitung > Ftabel atau probabilitas 

< dari tingkat signifikan (Sig < 0,05), artinya semua variabel bebas 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat. 

2. Ho diterima, Ha ditolak apabila Fhitung < Ftabel atau probabilitas 

> dari tingkat signifikan (Sig > 0,05), artinya semua variabel bebas 

secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Hasil uji F yang diperoleh dari masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 

4.16 di bawah ini: 

                                                         Tabel 4.16 

                                                        Hasil Uji f 

 

              Sumber: Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

 Berdasarkan Tabel 4.16 di atas maka dapat dikatakan berpengaruh apabila 

Fhitung > Ftabel. Sebaliknya tidak terdapat pengaruh jika Fhitung < Ftabel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel atau 23,148 > 4,08 

dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh positif dan signifikan variabel digitalisasi pelayanan (X1) dan 

kepuasan kerja (X2) secara bersama- sama (simultan) terhadap kinerja pegawai 

(Y) di Puskesmas Sugih Waras Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim 

(H3 diterima). 
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 4.4.4 Koefisien Determinasi (R
2
) 

         Uji determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan 

model (variabel independen) dalam mempengaruhi variasi variabel dependen. 

Nilai determinasi adalah antara nol dan satu, terlihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.18 

Hasil Koefisien Determinasi 

 

 

                                     Sumber: Data primer diolah 2026 (SPSS 26) 

Berdasarkan tabel 4.18 hasil penelitian menunjukkan bahwa 

koefisien determinasi (Adjust R Square) diketahui memiliki nilai sebesar 0,372. 

Hal ini berarti besarnya pengaruh variabel digitalisasi pelayanan (X1) dan 

kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) di Puskesmas Sugih Waras 

Kabupaten Muara Enim sebesar 35,6% sedangkan sisanya 64,4% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Digitalisasi Pelayanan (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) di   

Puskesmas Sugih Waras Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim 

 Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa digitalisasi pelayanan (X1) 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y). Berdasarkan hasil penelitian 

koefisien regresi X1 (digitalisasi pelayanan) sebesar 0,152 satuan artinya 

apabila variabel digitalisasi pelayanan mengalami kenaikan satu satuan, maka 

kinerja pegawai (Y) akan meningkat sebesar 0,152. Variabel digitalisasi 

pelayanan (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). 

Dimana thitung > ttabel atau 1,438 < 2,154 dengan nilai signifikan sebesar 

0,154 < 0,05. Artinya dapat disimpulkan tidak berpengaruh signifikan antara 

digitalisasi pelayanan (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) di Puskesmas Sugih 
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Waras Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim. 

2. Pengaruh Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)  di 

Puskesmas Sugih Waras Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim 

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa kepuasan kerja (X2) 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y). Berdasarkan hasil penelitian 

koefisien regresi X2 (kepuasan kerja) sebesar 0,538 artinya apabila variabel 

kepuasan kerja mengalami kenaikan satu satuan, maka kinerja pegawai (Y) 

akan meningkat sebesar 0,538. Variabel kepuasan kerja (X2) memiliki 

pengaruh secara parsial terhadap variabel kinerja (Y). Dimana nilai thitung > 

ttabel atau 3,964 > 2,154 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 

Artinya dapat disimpulkan ada pengaruh positif dan signifikan dari variabel  

kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) di Puskesmas Sugih Waras 

Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim. 

3. Pengaruh Digitalisasi Pelayanan (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) 

Terhadap Kinerja Pegawai (Y) di Puskesmas Sugih Waras Kecamatan 

Rambang Kabupaten Muara Enim 

Berdasarkan hasil uji F variabel digitalisasi pelayanan (X1) dan variabel 

kepuasan kerja (X2) berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai 

(Y). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel atau 23,148 > 4,08 

dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Artinya secara simultan terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara digitalisasi pelayanan (X1) dan 

kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) di Puskesmas Sugih Waras 

Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim. Berdasarkan hasil uji 

determinasi dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh variabel digitalisasi 

pelayanan dan kepuasan kerja terhadap variabel kinerja pegawai  di 

Puskesmas Sugih Waras Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim 

adalah sebesar 35,6% sedangkan sisanya 64,4% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

     Dari hasil penelitian ini dan pembahasan yang dilakukan peneliti mengenai 

Pengaruh Digitalisasi Pelayanan dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

di Puskesmas Sugih Waras Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim, serta 

objek penelitian ini adalah Puskesmas Sugih Waras Kecamatan Rambang 

Kabupaten Muara Enim, dengan responden sebanyak 81 orang, maka ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Digitalisasi pelayanan (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

penelitian kinerja pegawai (Y). Dimana thitung > ttabel
 
atau 1,438 < 2,154 

dengan nilai signifikan sebesar 0,154 < 0,05. Sementara itu, kepuasan kerja 

(X2) memiliki pengaruh secara parsial dengan variabel penelitian kinerja 

pegawai (Y). Dimana nilai thitung > ttabel
 
atau 3,964 > 2,154 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 

2. Secara simultan, variabel digitalisasi pelayanan (X1) dan kepuasan kerja 

(X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Hal ini dapat 

dilihat dari nilai Fhitung > Ftabel atau 23,148 > 4,08 dengan nilai signifikan 

0,000 < 0,05. 

3. Secara keseluruhan, berdasarkan uji koefisien determinasi (Adjust R Square) 

dapat diketahui nilai sebesar 0,356. Hal ini berarti besarnya pengaruh 

variabel digitalisasi pelayanan (X1) dan kepuasan kerja (X2) terhadap 

kinerja pegawai (Y) di Puskesmas Sugih Waras Kecamatan Rambang 

Kabupaten Muara Enim sebesar 35,6% sedangkan sisanya 64,4% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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 5.2 Saran 

     Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh digitalisasi pelayanan dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Sugih Waras Kabupaten 

Muara Enim, maka penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait, sebagai berikut: 

1. Bagi Puskesmas Sugih Waras 

Puskesmas Sugih Waras diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas 

penerapan digitalisasi pelayanan guna menunjang kinerja pegawai secara 

optimal. Upaya yang dapat dilakukan antara lain dengan meningkatkan 

kualitas infrastruktur teknologi, seperti penyediaan jaringan internet yang 

stabil, perangkat komputer yang memadai, serta sistem informasi yang 

mudah digunakan oleh seluruh pegawai. 

 2. Bagi Manajemen /Instansi 

Terkait pihak manajemen diharapkan dapat memberikan dukungan yang 

optimal terhadap peningkatan kinerja pegawai melalui kebijakan yang tepat, 

khususnya dalam peningkatan kepuasan kerja. Hal ini dapat dilakukan 

dengan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, pemberian 

penghargaaan atau insentif yang sesuai, serta pembagian kerja yang adil. 

Selain itu, manajemen perlu melakukan pengawasan, evaluasi, dan 

pembinaan secara berkelanjutan guna memastikan bahwa pelaksaan 

digitalisasi berjalan dengan baik. Dukungan dari instansi terkait, termasuk 

pemerintah daearah juga sangat diperlukan dalam bentuk penyedia 

anggaran, sarana, dan prasarana, serta program pelatihan yang berkelanjutan 

agar kualitas pelayanan dan kinerja pegawai dapat terus meningkat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

       Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kinerja pegawai, 

seperti gaya kepemimpinan, budaya organisasi, serta beban kerja. Selain itu, 

penelitian dapat diperluas dengan cakupan lokasi yang lebih luas atau 

menggunakan metode penelitian yang berbeda agar hasil yang diperoleh lebih 

komprehensif dan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan. 
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Lampiran 1 Kuesioner 

 

Kuesioner Pengaruh Digitalisasi Pelayanan dan Kepuasan Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai di Puskesmas Sugih Waras Kabupaten Muara Enim 

 

Assalamualaikum wr.wb 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Pegawai Puskesmas Sugih Waras 

Kecamatan Rambang, Kabupaten Muara Enim 

Dengan hormat, 

Dalam rangka mendukung pelaksanaan penelitian mengenai pengaruh digitalisasi 

pelayanan dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai, peneliti memohon kesediaan 

Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner penelitian ini. Kuesioner ini disusun secara sistematis 

untuk memperoleh data yang berkaitan dengan penerapan digitalisasi pelayanan (X1), 

kepuasan kerja (X2), serta kinerja pegawai (Y) di Puskesmas Sugih Waras Kabupaten 

Muara Enim. 

Jawaban yang Bapak/Ibu berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 

kepentingan akademik. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan Bapak/Ibu dapat mengisi 

setiap pernyataan dengan jujur dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 

Atas perhatian dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti mengucapkan terima kasih. 

 

IDENTITAS RESPONDEN : 

Nama : 

Alamat  : 

Umur  :            

Jenis kelamin : 

PETUNJUK PENGISIAN : 

Berilah tanda centang (✓) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan tingkat 

persetujuan Bapak/Ibu terhadap setiap pernyataan pada tabel berikut. 

Keterangan: 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

N : Netral 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 
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TABEL 1 

DAFTAR PERTANYAAN KUESIONER DIGITALISASI PELAYANAN (X1) 

No. Pertanyaan  STS TS N S S

S 

1. Sistem digital di Puskesmas membantu saya bekerja secara akurat 

dan minim kesalahan. 

     

2. Pelayanan berbasis digital di Puskesmas berjalan konsisten sesuai 

prosedur. 

     

3. Sistem digital membantu saya memberikan pelayanan lebih cepat 

kepada pasien. 

     

4 . Penggunaan teknologi digital mempermudah saya menanggapi 

kebutuhan pasien. 

     

5. Saya merasa aman menggunakan sistem digital dalam 

pengelolaan data pasien. 

     

6. Sistem digital meningkatkan ke percayaan saya dalam 

menjalankan tugas pelayanan. 

     

7. Teknologi digital memudahkan saya memahami kebutuhan 

pasien secara individu. 

     

8. Teknologi digital membantu saya memberikan pelayanan yang 

lebih personal dan perhatian kepada pasien. 

     

9 

 

Fasilitas digital seperti komputer dan jaringan internet di 

Puskesmas sudah memadai. 

     

10 Tampilan dan fitur sistem digital mudah dipahami dan digunakan 

oleh pegawai. 

     

 

TABEL 2 

DAFTAR PERTANYAAN KUESIONER KEPUASAN KERJA (X2) 

No. Pertanyaan  STS TS N S S

S 

1. Saya merasa puas dengan gaji yang saya terima sesuai dengan 

beban kerja. 

     

2. Gaji dan tunjangan yang saya terima memotivasi saya bekerja 

lebih baik. 

     

3. Saya merasa nyaman bekerja sama dengan rekan kerja di 

Puskesmas. 

     

4.  Rekan kerja saya saling mendukung dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 

     

5. Saya merasa memiliki kesempatan yang adil untuk      
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pengembangan karier. 

6. Sistem promosi jabatan di Puskesmas memberikan motivasi 

untuk meningkatkan kinerja. 

     

7. Lingkungan kerja di Puskesmas nyaman dan mendukung 

produktivitas kerja. 

     

8. Fasilitas kerja yang tersedia membuat saya lebih semangat 

bekerja. 

     

9. Secara keseluruhan, saya puas dengan pekerjaan saya saat ini.      

10. Kepuasan kerja yang saya rasakan mendorong saya memberikan 

kinerja terbaik. 

     

 

 

TABEL 3 

DAFTAR PERTANYAAN KUESIONER KINERJA (Y) 

No. Pertanyaan  STS TS N S S

S 

1. Saya mampu menyelesaikan jumlah pekerjaan sesuai target yang 

ditetapkan Puskesmas. 

     

2. Saya melaksanakan pekerjaan dengan hasil yang rapi, teliti, dan 

sesuai standar pelayanan. 

     

3. Saya memahami prosedur kerja dan tugas pelayanan yang 

menjadi tanggung jawab saya. 

     

4.  Saya mampu melaksanakan prosedur kerja dan tugas pelayanan 

sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

     

5. Saya dapat bekerja sama dengan rekan kerja dalam memberikan 

pelayanan kepada pasien. 

     

6. Saya bersedia membantu rekan kerja apabila diperlukan demi 

kelancaran pelayanan. 

     

7. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan tanpa harus selalu 

menunggu arahan atasan. 

     

8. Saya memiliki inisiatif untuk bertindak ketika menemukan 

masalah dalam pelayanan. 

     

9. Saya dapat bekerja secara konsisten meskipun dalam kondisi 

kerja yang padat. 

     

10. Saya tetap dapat memberikan pelayanan yang baik meskipun 

menghadapi tekanan kerja. 
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Lampiran 2 Tabulasi Kuesioner 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

RESPONDEN 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 2 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 43

RESPONDEN 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 48

RESPONDEN 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

RESPONDEN 7 4 2 4 3 4 4 3 3 2 4 33

RESPONDEN 8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

RESPONDEN 13 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 48

RESPONDEN 14 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 48

RESPONDEN 15 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 21

RESPONDEN 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 18 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 48

RESPONDEN 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 25 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37

RESPONDEN 26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 28 3 4 5 5 3 3 3 3 2 3 34

RESPONDEN 29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

RESPONDEN 30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

RESPONDEN 33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 34 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 35

RESPONDEN 35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

RESPONDEN 37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

RESPONDEN 38 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 46

RESPONDEN 39 4 3 5 5 5 5 4 4 4 4 43

RESPONDEN 40 5 4 5 4 5 5 4 4 2 4 42

RESPONDEN 41 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 45

RESPONDEN 42 5 5 4 4 4 4 3 3 3 4 39

RESPONDEN 43 5 5 4 4 4 4 3 3 3 5 40

RESPONDEN 44 5 5 4 4 3 3 3 3 3 4 37

RESPONDEN 45 5 5 4 4 4 5 4 4 3 5 43

RESPONDEN 46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49

RESPONDEN 47 5 4 4 5 4 3 3 2 2 2 34

RESPONDEN 48 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 45

RESPONDEN 49 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 44

RESPONDEN 50 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 44

RESPONDEN 51 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 43

RESPONDEN 52 4 4 4 4 5 5 5 4 3 3 41

RESPONDEN 53 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 43

RESPONDEN 54 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45

RESPONDEN 55 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 43

RESPONDEN 56 4 4 5 5 4 3 3 3 5 5 41

RESPONDEN 57 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 45

RESPONDEN 58 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48

RESPONDEN 59 4 4 4 4 5 5 5 3 3 3 40

RESPONDEN 60 4 4 4 5 5 5 4 5 3 3 42

RESPONDEN 61 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 42

RESPONDEN 62 5 5 5 5 4 5 5 5 3 3 45

RESPONDEN 63 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42

RESPONDEN 64 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38

RESPONDEN 65 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46

RESPONDEN 66 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45

RESPONDEN 67 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47

RESPONDEN 68 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 46

RESPONDEN 69 5 4 5 4 5 4 4 4 3 3 41

RESPONDEN 70 5 5 4 5 4 5 4 5 3 3 43

RESPONDEN 71 4 4 4 5 5 5 5 5 3 3 43

RESPONDEN 72 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 43

RESPONDEN 73 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48

RESPONDEN 74 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48

RESPONDEN 75 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47

RESPONDEN 76 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48

RESPONDEN 77 5 5 5 5 5 4 5 5 3 3 45

RESPONDEN 78 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36

RESPONDEN 79 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44

RESPONDEN 80 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 42

RESPONDEN 81 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 41

NO RESPONDEN
PENGARUH DIGITALISASI PELAYANAN (X1)

TOTAL
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P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

RESPONDEN 1 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 47

RESPONDEN 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41

RESPONDEN 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 5 3 4 5 5 4 3 5 4 4 4 41

RESPONDEN 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

RESPONDEN 7 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39

RESPONDEN 8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

RESPONDEN 13 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 45

RESPONDEN 14 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 46

RESPONDEN 15 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 33

RESPONDEN 16 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39

RESPONDEN 17 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39

RESPONDEN 18 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 46

RESPONDEN 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 21 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 45

RESPONDEN 22 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41

RESPONDEN 23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 25 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39

RESPONDEN 26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 27 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41

RESPONDEN 28 3 3 5 3 3 2 4 2 4 4 33

RESPONDEN 29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

RESPONDEN 30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 34 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 37

RESPONDEN 35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

RESPONDEN 37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

RESPONDEN 38 3 4 5 5 5 5 5 4 4 4 44

RESPONDEN 39 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 36

RESPONDEN 40 5 4 5 4 5 5 4 4 3 4 43

RESPONDEN 41 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 45

RESPONDEN 42 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 44

RESPONDEN 43 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 46

RESPONDEN 44 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 45

RESPONDEN 45 5 5 5 5 4 5 4 3 4 5 45

RESPONDEN 46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 47 4 3 4 5 5 5 4 3 4 4 41

RESPONDEN 48 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 44

RESPONDEN 49 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 45

RESPONDEN 50 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 44

RESPONDEN 51 4 4 5 4 5 4 4 3 4 5 42

RESPONDEN 52 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41

RESPONDEN 53 4 4 4 4 5 5 5 3 3 3 40

RESPONDEN 54 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42

RESPONDEN 55 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 45

RESPONDEN 56 4 4 5 5 4 3 3 3 5 5 41

RESPONDEN 57 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 42

RESPONDEN 58 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48

RESPONDEN 59 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 44

RESPONDEN 60 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 45

RESPONDEN 61 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48

RESPONDEN 62 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44

RESPONDEN 63 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46

RESPONDEN 64 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 46

RESPONDEN 65 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 46

RESPONDEN 66 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46

RESPONDEN 67 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44

RESPONDEN 68 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46

RESPONDEN 69 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46

RESPONDEN 70 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 46

RESPONDEN 71 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 44

RESPONDEN 72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 73 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48

RESPONDEN 74 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44

RESPONDEN 75 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46

RESPONDEN 76 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 47

RESPONDEN 77 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 46

RESPONDEN 78 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 39

RESPONDEN 79 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 46

RESPONDEN 80 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 40

RESPONDEN 81 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 44

NO RESPONDEN
KEPUASAN KERJA (X2)

TOTAL
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P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

RESPONDEN 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 35

RESPONDEN 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39

RESPONDEN 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39

RESPONDEN 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

RESPONDEN 7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 10 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 41

RESPONDEN 11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 12 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49

RESPONDEN 13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 23 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 35

RESPONDEN 24 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 35

RESPONDEN 25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38

RESPONDEN 28 3 3 3 4 4 5 5 5 3 3 38

RESPONDEN 29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

RESPONDEN 30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

RESPONDEN 33 4 4 5 5 5 4 4 4 4 2 41

RESPONDEN 34 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38

RESPONDEN 35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

RESPONDEN 37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

RESPONDEN 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 39 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 36

RESPONDEN 40 4 4 5 4 4 5 3 3 2 2 36

RESPONDEN 41 4 4 4 5 5 5 4 3 3 3 40

RESPONDEN 42 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38

RESPONDEN 43 4 4 5 5 4 4 4 3 3 5 41

RESPONDEN 44 4 4 4 4 5 5 4 3 3 4 40

RESPONDEN 45 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 38

RESPONDEN 46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

RESPONDEN 47 4 4 3 3 5 5 4 3 3 3 37

RESPONDEN 48 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 42

RESPONDEN 49 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 45

RESPONDEN 50 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 45

RESPONDEN 51 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 45

RESPONDEN 52 5 5 5 5 5 4 4 3 3 3 42

RESPONDEN 53 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 44

RESPONDEN 54 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 46

RESPONDEN 55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

RESPONDEN 56 4 4 4 5 3 3 5 5 4 5 42

RESPONDEN 57 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45

RESPONDEN 58 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44

RESPONDEN 59 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 45

RESPONDEN 60 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 42

RESPONDEN 61 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 45

RESPONDEN 62 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 44

RESPONDEN 63 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

RESPONDEN 64 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48

RESPONDEN 65 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45

RESPONDEN 66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

RESPONDEN 67 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47

RESPONDEN 68 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42

RESPONDEN 69 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 45

RESPONDEN 70 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 43

RESPONDEN 71 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44

RESPONDEN 72 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38

RESPONDEN 73 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44

RESPONDEN 74 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48

RESPONDEN 75 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45

RESPONDEN 76 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44

RESPONDEN 77 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46

RESPONDEN 78 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37

RESPONDEN 79 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36

RESPONDEN 80 5 5 5 5 4 4 4 3 3 3 41

RESPONDEN 81 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49

NO RESPONDEN
KINERJA PEGAWAI (Y)

TOTAL
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Lampiran 3 Hasil Analisis SPSS 26 

 

Hasil Intrumen Penelitian 

4. Hasil Uji Validitas 

a) Hasil Uji Validitas Variabel Digitalisasi Pelayanan (X1) 

 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 

X1.1

0 

TOTA

L 

X1.1 Pearson 

Correlatio

n 

1 .831
*

*
 

.715
*

*
 

.618
*

*
 

.512
*

*
 

.415
*

*
 

.425
*

*
 

.430
*

*
 

.037 .254
*
 .699

**
 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .740 .022 .000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X1.2 Pearson 

Correlatio

n 

.831
*

*
 

1 .653
*

*
 

.653
*

*
 

.386
*

*
 

.352
*

*
 

.437
*

*
 

.457
*

*
 

.122 .269
*
 .696

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.000 .000 .000 .001 .000 .000 .277 .015 .000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X1.3 Pearson 

Correlatio

n 

.715
*

*
 

.653
*

*
 

1 .778
*

*
 

.623
*

*
 

.411
*

*
 

.518
*

*
 

.492
*

*
 

.147 .303
**
 .756

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .190 .006 .000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X1.4 Pearson 

Correlatio

n 

.618
*

*
 

.653
*

*
 

.778
*

*
 

1 .590
*

*
 

.445
*

*
 

.474
*

*
 

.499
*

*
 

.115 .118 .705
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .305 .292 .000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X1.5 Pearson 

Correlatio

n 

.512
*

*
 

.386
*

*
 

.623
*

*
 

.590
*

*
 

1 .707
*

*
 

.700
*

*
 

.573
*

*
 

.232
*
 .230

*
 .756

**
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Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .038 .039 .000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X1.6 Pearson 

Correlatio

n 

.415
*

*
 

.352
*

*
 

.411
*

*
 

.445
*

*
 

.707
*

*
 

1 .807
*

*
 

.755
*

*
 

.292
*

*
 

.411
**
 .780

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .001 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .008 .000 .000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X1.7 Pearson 

Correlatio

n 

.425
*

*
 

.437
*

*
 

.518
*

*
 

.474
*

*
 

.700
*

*
 

.807
*

*
 

1 .814
*

*
 

.474
*

*
 

.364
**
 .845

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .001 .000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X1.8 Pearson 

Correlatio

n 

.430
*

*
 

.457
*

*
 

.492
*

*
 

.499
*

*
 

.573
*

*
 

.755
*

*
 

.814
*

*
 

1 .468
*

*
 

.448
**
 .838

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X1.9 Pearson 

Correlatio

n 

.037 .122 .147 .115 .232
*
 .292

*

*
 

.474
*

*
 

.468
*

*
 

1 .609
**
 .532

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.740 .277 .190 .305 .038 .008 .000 .000 
 

.000 .000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X1.10 Pearson 

Correlatio

n 

.254
*
 .269

*
 .303

*

*
 

.118 .230
*
 .411

*

*
 

.364
*

*
 

.448
*

*
 

.609
*

*
 

1 .587
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.022 .015 .006 .292 .039 .000 .001 .000 .000 
 

.000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 
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TOTA

L 

Pearson 

Correlatio

n 

.699
*

*
 

.696
*

*
 

.756
*

*
 

.705
*

*
 

.756
*

*
 

.780
*

*
 

.845
*

*
 

.838
*

*
 

.532
*

*
 

.587
**
 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

b) Hasil uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja (X2) 

Correlations 

 

X2.

1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 

X2.1

0 

TOTA

L 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 .795
*

*
 

.437
*

*
 

.459
*

*
 

.409
*

*
 

.492
*

*
 

.206 .362
*

*
 

.259
*
 .290

**
 .731

**
 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .066 .001 .020 .009 .000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X2.2 Pearson 

Correlation 

.795

**
 

1 .591
*

*
 

.511
*

*
 

.336
*

*
 

.462
*

*
 

.283
*
 .502

*

*
 

.369
*

*
 

.306
**
 .792

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.000 .000 .002 .000 .011 .000 .001 .006 .000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X2.3 Pearson 

Correlation 

.437

**
 

.591
*

*
 

1 .600
*

*
 

.366
*

*
 

.226
*
 .212 .191 .158 .215 .591

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 
 

.000 .001 .043 .057 .088 .159 .054 .000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X2.4 Pearson 

Correlation 

.459

**
 

.511
*

*
 

.600
*

*
 

1 .587
*

*
 

.387
*

*
 

.245
*
 .221

*
 .142 .314

**
 .667

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 
 

.000 .000 .028 .047 .205 .004 .000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X2.5 Pearson 

Correlation 

.409

**
 

.336
*

*
 

.366
*

*
 

.587
*

*
 

1 .646
*

*
 

.344
*

*
 

.255
*
 .192 .355

**
 .686

**
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Sig. (2-

tailed) 

.000 .002 .001 .000 
 

.000 .002 .021 .086 .001 .000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X2.6 Pearson 

Correlation 

.492

**
 

.462
*

*
 

.226
*
 .387

*

*
 

.646
*

*
 

1 .372
*

*
 

.415
*

*
 

.204 .234
*
 .703

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .043 .000 .000 
 

.001 .000 .068 .036 .000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X2.7 Pearson 

Correlation 

.206 .283
*
 .212 .245

*
 .344

*

*
 

.372
*

*
 

1 .544
*

*
 

.258
*
 .109 .545

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.066 .011 .057 .028 .002 .001 
 

.000 .020 .332 .000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X2.8 Pearson 

Correlation 

.362

**
 

.502
*

*
 

.191 .221
*
 .255

*
 .415

*

*
 

.544
*

*
 

1 .483
*

*
 

.303
**
 .669

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .000 .088 .047 .021 .000 .000 
 

.000 .006 .000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X2.9 Pearson 

Correlation 

.259

*
 

.369
*

*
 

.158 .142 .192 .204 .258
*
 .483

*

*
 

1 .692
**
 .568

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.020 .001 .159 .205 .086 .068 .020 .000 
 

.000 .000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

X2.10 Pearson 

Correlation 

.290

**
 

.306
*

*
 

.215 .314
*

*
 

.355
*

*
 

.234
*
 .109 .303

*

*
 

.692
*

*
 

1 .573
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.009 .006 .054 .004 .001 .036 .332 .006 .000 
 

.000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

TOTA

L 

Pearson 

Correlation 

.731

**
 

.792
*

*
 

.591
*

*
 

.667
*

*
 

.686
*

*
 

.703
*

*
 

.545
*

*
 

.669
*

*
 

.568
*

*
 

.573
**
 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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c) Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 

TOTA

L 

Y.1 Pearson 

Correlatio

n 

1 .880
*

*
 

.791
*

*
 

.516
*

*
 

.558
*

*
 

.300
*

*
 

.285
*

*
 

.285
*
 .356

*

*
 

.307
*

*
 

.714
**
 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .000 .000 .007 .010 .010 .001 .005 .000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

Y.2 Pearson 

Correlatio

n 

.880
*

*
 

1 .754
*

*
 

.564
*

*
 

.508
*

*
 

.283
*
 .310

*

*
 

.269
*
 .374

*

*
 

.324
*

*
 

.714
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.000 .000 .000 .010 .005 .015 .001 .003 .000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

Y.3 Pearson 

Correlatio

n 

.791
*

*
 

.754
*

*
 

1 .683
*

*
 

.436
*

*
 

.270
*
 .212 .183 .258

*
 .200 .633

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 
 

.000 .000 .015 .058 .102 .020 .074 .000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

Y.4 Pearson 

Correlatio

n 

.516
*

*
 

.564
*

*
 

.683
*

*
 

1 .488
*

*
 

.362
*

*
 

.429
*

*
 

.299
*

*
 

.271
*
 .265

*
 .658

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 
 

.000 .001 .000 .007 .014 .017 .000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

Y.5 Pearson 

Correlatio

n 

.558
*

*
 

.508
*

*
 

.436
*

*
 

.488
*

*
 

1 .727
*

*
 

.379
*

*
 

.293
*

*
 

.291
*

*
 

.254
*
 .668

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .008 .008 .022 .000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

Y.6 Pearson 

Correlatio

n 

.300
*

*
 

.283
*
 .270

*
 .362

*

*
 

.727
*

*
 

1 .467
*

*
 

.404
*

*
 

.310
*

*
 

.353
*

*
 

.629
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.007 .010 .015 .001 .000 
 

.000 .000 .005 .001 .000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 
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Y.7 Pearson 

Correlatio

n 

.285
*

*
 

.310
*

*
 

.212 .429
*

*
 

.379
*

*
 

.467
*

*
 

1 .765
*

*
 

.590
*

*
 

.516
*

*
 

.736
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.010 .005 .058 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

Y.8 Pearson 

Correlatio

n 

.285
*
 .269

*
 .183 .299

*

*
 

.293
*

*
 

.404
*

*
 

.765
*

*
 

1 .614
*

*
 

.515
*

*
 

.702
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.010 .015 .102 .007 .008 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

Y.9 Pearson 

Correlatio

n 

.356
*

*
 

.374
*

*
 

.258
*
 .271

*
 .291

*

*
 

.310
*

*
 

.590
*

*
 

.614
*

*
 

1 .762
*

*
 

.753
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .001 .020 .014 .008 .005 .000 .000 
 

.000 .000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

Y.10 Pearson 

Correlatio

n 

.307
*

*
 

.324
*

*
 

.200 .265
*
 .254

*
 .353

*

*
 

.516
*

*
 

.515
*

*
 

.762
*

*
 

1 .716
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.005 .003 .074 .017 .022 .001 .000 .000 .000 
 

.000 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

TOTA

L 

Pearson 

Correlatio

n 

.714
*

*
 

.714
*

*
 

.633
*

*
 

.658
*

*
 

.668
*

*
 

.629
*

*
 

.736
*

*
 

.702
*

*
 

.753
*

*
 

.716
*

*
 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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5. Hasil Uji Reabilitas 

a) Hasil Uji Reabilitas Variabel Digitalisasi Pelayanan (X1) 

 

 

 

b) Hasil Uji Reabilitas Variabel Kepuasan Kerja (X2) 

 

 

 

c) Hasil Uji Reabilitas Uji Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
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Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

a) One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (metode monte carlo) 

 

b) Norma IP-Plot 
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2.  Hasil Uji Multikolonearitas 

 

     

3. Hasil Uji Heterokedasitas (metode scatterplot) 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

Hasil Uji Hipotesis 

1. Hasil Uji Parsial (uji t) 

 

2.Hasil Uji Simultan (uji f) 
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Analisis Koefisiensi Determinasi (R2) 
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Lampiran 4 Tabel Distribusi Statistik 

1. Tabel r (r-tabel) 
 

 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 
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2. Tabel t (t-tabel) 
Pr 

df 

0.25 

0.50 

0.10 

0.20 

0.05 

0.10 

0.025 

0.050 

0.01 

0.02 

0.005 

0.010 

0.001 

0.002 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

65 

66 

67 

68 

69 

70 

71 

72 

73 

74 

75 

76 

77 

78 

79 

80 

81 

0.68052 

0.68038 

0.68024 

0.68011 

0.67998 

0.67986 

0.67975 

0.67964 

0.67953 

0.67943 

0.67933 

0.67924 

0.67915 

0.67906 

0.67898 

0.67890 

0.67882 

0.67874 

0.67867 

0.67860 

0.67853 

0.67847 

0.67840 

0.67834 

0.67828 

0.67823 

0.67817 

0.67811 

0.67806 

0.67801 

0.67796 

0.67791 

0.67787 

0.67782 

0.67778 

0.67773 

0.67769 

0.67765 

0.67761 

0.67757 

0.67753 

1.30254 

1.30204 

1.30155 

1.30109 

1.30065 

1.30023 

1.29982 

1.29944 

1.29907 

1.29871 

1.29837 

1.29805 

1.29773 

1.29743 

1.29713 

1.29685 

1.29658 

1.29632 

1.29607 

1.29582 

1.29558 

1.29536 

1.29513 

1.29492 

1.29471 

1.29451 

1.29432 

1.29413 

1.29394 

1.29376 

1.29359 

1.29342 

1.29326 

1.29310 

1.29294 

1.29279 

1.29264 

1.29250 

1.29236 

1.29222 

1.29209 

1.68288 

1.68195 

1.68107 

1.68023 

1.67943 

1.67866 

1.67793 

1.67722 

1.67655 

1.67591 

1.67528 

1.67469 

1.67412 

1.67356 

1.67303 

1.67252 

1.67203 

1.67155 

1.67109 

1.67065 

1.67022 

1.66980 

1.66940 

1.66901 

1.66864 

1.66827 

1.66792 

1.66757 

1.66724 

1.66691 

1.66660 

1.66629 

1.66600 

1.66571 

1.66543 

1.66515 

1.66488 

1.66462 

1.66437 

1.66412 

1.66388 

2.01954 

2.01808 

2.01669 

2.01537 

2.01410 

2.01290 

2.01174 

2.01063 

2.00958 

2.00856 

2.00758 

2.00665 

2.00575 

2.00488 

2.00404 

2.00324 

2.00247 

2.00172 

2.00100 

2.00030 

1.99962 

1.99897 

1.99834 

1.99773 

1.99714 

1.99656 

1.99601 

1.99547 

1.99495 

1.99444 

1.99394 

1.99346 

1.99300 

1.99254 

1.99210 

1.99167 

1.99125 

1.99085 

1.99045 

1.99006 

1.98969 

2.42080 

2.41847 

2.41625 

2.41413 

2.41212 

2.41019 

2.40835 

2.40658 

2.40489 

2.40327 

2.40172 

2.40022 

2.39879 

2.39741 

2.39608 

2.39480 

2.39357 

2.39238 

2.39123 

2.39012 

2.38905 

2.38801 

2.38701 

2.38604 

2.38510 

2.38419 

2.38330 

2.38245 

2.38161 

2.38081 

2.38002 

2.37926 

2.37852 

2.37780 

2.37710 

2.37642 

2.37576 

2.37511 

2.37448 

2.37387 

2.37327 

2.70118 

2.69807 

2.69510 

2.69228 

2.68959 

2.68701 

2.68456 

2.68220 

2.67995 

2.67779 

2.67572 

2.67373 

2.67182 

2.66998 

2.66822 

2.66651 

2.66487 

2.66329 

2.66176 

2.66028 

2.65886 

2.65748 

2.65615 

2.65485 

2.65360 

2.65239 

2.65122 

2.65008 

2.64898 

2.64790 

2.64686 

2.64585 

2.64487 

2.64391 

2.64298 

2.64208 

2.64120 

2.64034 

2.63950 

2.63869 

2..63790 

3.30127 

3.29595 

3.29089 

3.28607 

3.28148 

3.27710 

3.27291 

3.26891 

3.26508 

3.26141 

3.25789 

3.25451 

3.25127 

3.24815 

3.24515 

3.24226 

3.23948 

3.23680 

3.23421 

3.23171 

3.22930 

3.22696 

3.22471 

3.22253 

3.22041 

3.21837 

3.21639 

3.21446 

3.21260 

3.21079 

3.20903 

3.20733 

3.20567 

3.20406 

3.20249 

3.20096 

3.19948 

3.19804 

3.19663 

3.19526 

3.19392 
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3. Tabel f (f-tabel) 
 

 
df untuk 
penyebut (N2) 

 
df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 

47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88 

48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 

51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87 

52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86 

53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85 

56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 

59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 

60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 

61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83 

62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83 

63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82 

66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82 

67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81 

70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 

71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 1.81 

72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80 

75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80 

76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.80 

79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.79 

80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 

81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.82 1.79 

82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78 

87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 1.81 1.78 

88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.81 1.78 

89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
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